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ABSTRAK

Azmi, Muhammad.2023. Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Baca Tulis
Siswa Di Kelas V SDN Ketawanggede Melalui Gerakan Literasi Sekolah.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Dwi Masda Widada SS, M.Pd

Peran guru ialah cara untuk mengarahkan siswa saat pembelajaran bagi
siswa yang minat baca tulisnya masih dikategorikan rendah, supaya guru
dapat mengarahkan siswanya untuk meningkatkan minat baca tulisnya. Minat
baca merupakan suatu keinginan, atau ada dorongan dari diri sendiri siswa
tersebut. Minat tulis merupakan keinginan seseorang untuk melakukan

aktivitas menulis dari hasil olah pikirnya dan perasaannya.

Adapun tujuan penelitian ini ialah (1) Mendeskripsikan bagaimana peran
guru dalam meningkatkan minat baca siswa di kelas V SDN Ketawanggede
melalui Gerakan literasi sekolah, (2) Mendeskripsikan bagaimana peran guru
dalam meningkatkan minat tulis siswa di kelas VV SDN Ketawanggede melalui
Gerakan literasi sekolah, instrument penelitian yakni peneliti sendiri, teknik
pengumpulan data di analisis dengan cara mereduksi data, penyajian data,

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi

Hasil penelitian menjelaskan (1) Peran guru dalam meningkatkan minat
baca tulis siswa di kelas V SDN Ketawanggede mealalui Gerakan literasi
sekolah diantaranya: Guru sebagai pengajar,pendidik, fasilitator,

demonstrator, pembimbing, pengelola, motivator, evaluator, (2) Faktor

Xi



pendukung saat melaksanakan Gerakan literasi sekolah di SDN
Ketawanggede, antara lain faktor lingkungan (lingkungan yang saling
mendukung), akademik(memberikan pengarahan yang baik), infrastruktur(

perpustakaan.

Kata Kunci : Peran Guru, Minat Baca Tulis, Gerakan Literasi Sekolah
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ABSTRACT

Azmi, Muhammad. 2023.The Role of the Teacher in Increasing Students' Interest in
Reading and Writing in Class V of SDN Ketawanggede Through the School
Literacy Movement. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program
(PGMI), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of

Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor : Dwi Masda Widada SS, M.Pd

The role of the teacher is a way to direct students during learning for students
whose interest in reading and writing is still in the low category, so that the
teacher can direct students to increase their interest in reading and writing.
Interest in reading is a desire, or there is encouragement from the student
himself. Writing interestis someone's wish for carry out writing activities from

the results of his thoughts and feelings.

The objectives of this research are (1) to describe how the role of the
teacher in increasing students' interest in reading in class V SDN
Ketawanggede through the literacy movement school, (2) Describe how the
teacher's role in increasing students' writing interest in class V SDN
Ketawanggede through the school literacy movement, the research instrument
is researchers themselves, data collection techniques were analyzed by means
of data reduction, presentation data, as well as drawing conclusions and

verification

The results of the study explain (1) the teacher's role in increasing students'
reading and writing interest in class V SDN Ketawanggede through the school

literacy movement including: Teacher as teacher, educator, facilitator,
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demonstrator, mentor, manager, motivator, evaluator, (2) Supporting factors
when carrying out the school literacy movement at SDN Ketawanggede,
including environmental factors (a mutually supportive environment),

academic (providing good direction), infrastructure (library.

Keywords: Teacher's Role, Interest in Reading and Writing, School

Literacy Movement
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Masalah

Kualitas pendidikan sekarang sering menjadi isu sentral dan yang
sering terjadi dan menjadi sorotan adalah guru atau pendidik di sekolah
tersebut, hal ini sangat memungkinkan mengingat guru sebagai perencana
sekaligus pelaksana pembelajaran. Sehingga guru selalu dituntut
meningkatkan proses kinerjanya demi tercapainya proses pembelajaran
yang efektif demi pencapaian tujuan pendidikan nasional. Proses
pembelajaran sebagai inti dari proses pendidikan dari keseluruhan dengan
guru karena sebagai pemegang peranan utama dalam mensukseskan
pembelajaran tersebut. Keberhasilan Pembelajaran juga sangat ditentukan
oleh guru. Aktivitas pendidik yang menginstruksikan dan dianggap
memiliki keterampilan dan imajinasi dalam mengajar, khususnya pendidik
yang berkualitas dapat melakukan Latihan pembelajaran di ruang belajar
(Ismail, 2010;13-18).. Peserta didik di era zaman sekarang masih kurang
minatnya dalam menulis dan menguasai materi pembelajaran yang
diberikan oleh guru, sebab peserta didik lebih senang membaca buku yang
memiliki gambar dan perlu diteliti dalam materi pembelajaran. Pendidik
ingin memperhatikan peserta didik mana minat belajarnya yang masih
kurang dan mana yang sudah baik, cara guru pada umumnya harus
mengontrol dan terjun langsung supaya mengarahkan dan mengkoordinir

siswanya sehingga hasil belajarnya dapat maksimal.



Kelas 5 SDN Ketawanggede mempunyai tiga kelas di mana
kemampuan anak berbeda-beda. Dari kedua kelas tersebut mempunyai
kemampuan membaca dan menulis berbeda. Namun mayoritas anak untuk
membaca dasarnya sudah lancar hanya saja perlu untuk ditingkatkan agar

lebih baik.

Pada kelas 5 kemampuan membaca siswanya relatif berbeda-beda,
karena di kelas 5 sendiri ada tiga kelas terdapat kelas A,B,dan C. Ketiga
kelas itu mempunyai kemampuan membaca dan menulisnya yang berbeda-
beda. Kemampuan membacanya mayoritas sudah lancar tetapi untuk
kemampuan memahaminya saja yang masih kurang. Dalam pelaksanaan
Gerakan literasi sekolah yang ada di SDN Ketawanggede sendiri ini
menjadikannya satu dengan Kegiatan belajar mengajar dimana siswa
memakai media literasi berupa buku yang disukai siswa untuk dibawa ke

sekolah.

Penanaman nilai karakter ini penting ditanamkan sejak dini karena
proses pendidikan bukan hanya untuk mencetak individu yang Cerdas akan
intelektual, tetapi cerdas dalam emosional dan spiritual. Harus kita klaim,
salah satu bentuk kesalahan besar dalam peraturan sistem pendidikan Kita
yaitu sangat mengedepankan  kecerdasan intelektual, namun

mengenyampingkan pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai karakter.

Pendidik dan siswa sebagai penentu yang sangat kuat dalam proses
pendidikan yang baik, sebab pendidik dan siswa memainkan peran yang

sangat penting dalam pengalaman pendidikan. Menurut Charles E.



Silberman, mengatakan bahwa pendidikan itu tidak sama dengan
pembelajaran, karena pembelajaran itu hanya menitik beratkan dengan
usaha mengembangkan intelektualitas manusia. Sedangkan pendidikan itu
berusaha mengembangkan seluruh aspek kepribadian seseorang. Dimulai
dengan dilihat dari sisi aspek efektif, kognitif dan psikomotorik, karena
pendidikan mempunyai makna yang lebih universal dari pembelajaran,
namun pembelajaran sebagai sarana yang ampuh dalam menyelenggarakan
pendidikan. Pada zaman sekarang sering kita temukan masih banyak anak

yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajarannya(Arifa, 2019;14).

Adapun Langkah awal yang dilakukan peneliti yaitu datang ke
sekolah dengan membuat surat izin agar mendapatkan perizinan melakukan
penelitian di sekolah tersebut kepada Kepala Sekolah dan kemudian
mengobservasi lingkungan sekolah tersebut kemudian menanyakan apa
yang menjadi problem di sekolah yakni guru menginfokan bahwa daya
minat baca dan tulis siswa masih rendah diakibatkan kurangnya gairah
belajarnya sehingga menjadi problem siswa masih kurang minat baca dan

tulisnya.

Kemampuan guru adalah untuk memberikan rasa ketertarikan
orang-orang untuk bisa menyampaikan atau melaksanakan proses
transfer yakni pengetahuan (Hafid, 2017;300). Keaktifan yang ada di
dalam kelas dan keaktifan diciptakan oleh sang guru akan
memungkinkan terjadinya suasana belajar yang menjadikan siswanya
aktif (mempertanyakan,bertanya, mengemukakan sebuah pendapatnya).

Pengertian minat juga diartikan oleh Slameto Minat merupakan suatu



rasa lebih suka dan rasa keterkaitan dengan suatu hal aktivitas , tanpa

ada yang mengintervensi

Menulis adalah kemampuan bahasa dan merupakan hal yang
luar biasa dan signifikan untuk ditujukan kepada siswa karena
kemampuan menulis telah berubah menjadi kebutuhan yang tak
terhindarkan untuk mengatasi masalah sehari-hari. Keterampilan dalam
berbahasa seperti ini biasanya meletakkan empat keterampilan yang
harus dikuasai oleh siswa, yaitu keterampilan membaca, keterampilan
menyimak, keterampilan menulis, dan keterampilan berbicara. Keempat
keterampilan itu mempunyai peran yang sangat penting dan saling
berhubungan juga memiliki peran dan kegunaannya masing-masing.

(Noorsyaidah, 2013;70)

Dengan opini tersebut bisa kita ketahui bahwasanya dengan kegiatan
menulis memiliki level tingkatan yang sama dengan kegiatan membaca
seseorang, disebabkan seseorang mampu untuk menulis maka seseorang
juga mampu untuk membaca. M enulis itu bukanlah kemampuan yang
bisa dikuasai dengan otodidak atau sendirinya, melainkan dengan segala
proses yang dilakukan terus menerus melalui pembelajaran yang
panjang supaya menumbuh kembangkan kebiasaan menulis. Melalui
proses seperti ini seseorang didorong saat lahir didunia untuk selalu
belajar membaca dan menulis dari orang tua, lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat tempat yang selalu melakukan aktivitas
di sekitar rumah. Zaman yang semakin berkembang pesat dan canggih

saat ini menuntut seseorang agar menumbuhkan keinginan untuk gemar



membaca dan menulis supaya nantinya memperoleh wawasan dan
pengetahuan yang sangat luas guna meningkatkan level kecerdasannya.
Seseorang yang memiliki kemampuan membaca dan menulis pastinya
akan digunakan sebagai tolak ukur dalam mencapai keberhasilan di
kehidupan bermasyarakat tempat ia tinggal. Sekolah dasar memiliki
peran yang sangat penting dalam melakukan proses untuk mampu
membaca dan menulis, jika tanpa karena hal itu maka sudah dipastikan
siswa akan mengalami kesulitan saat belajar pada saat itu dan menjelang

masa yang akan datang. (Noer and Sarumpaet, 2017;200).

Minat baca dan menulis SDN Ketawanggede masih tergolong
rendah dan harus ada arahan dan tajuk yang peminatnya masih rendah
dicatat dalam bentuk catatan. Guru terus mengoptimalkan agar setiap
peserta didik minat membaca dan menulisnya sehingga diharapkan tidak
ada lagi peserta didik yang minat membaca dan menulisnya itu rendah,
sebab pada kelas V yang seharusnya kelas lanjutan maka tidak ada lagi
problem dalam rendah minatnya membaca dan menulis. Kelas V proses
pembelajaran selalu mengarahkan atau menghubungkan ke dalam GLS
sebab dengan ini siswa kelas V mampu meningkatkan kemampuan
dalam pemahaman nya yang terdapat pada anak yang terbilang rendah
dalam minat baca tulisnya dengan mengimplementasikan tahapan dari

GLS siswa menjadi baik dalam melakukan aktivitas pembelajaran.

Saat di dalam ruangan kelas guru selalu membiasakan untuk
belajar di perpustakaan dengan harapan supaya tujuannya bisa

membedakan saat belajar didalam kelas dan belajar di luar kelas seperti



perpustakaan. Dengan begitu peranan guru saat mengembangkan proses
pembelajaran itu sangat dibutuhkan peranannya bagi peserta didik.
Sebab guru memiliki peranan pentingnya pembelajaran, melatih,
membimbing dan mengevaluasi siswanya supaya berhasil dalam
mengembangkan pembelajaran tak lupa membangkitkan semangat serta
memberikan motivasi agar muncul minat anak dalam belajar. Tahapan
yang diajarkan oleh guru dan strategi yang dikembangkan oleh guru
untuk membantu siswa berkembang dan belajar dari model
pembelajaran yang dibuat dan disediakan oleh guru selama

pembelajaran.

Gerakan literasi sekolah ini diwujudkan agar harapannya
mampu menggerakkan semua warga sekolah, pemangku kepentingan,
dan masyarakat bersama-sama melaksanakan, dan menjadikan gerakan
ini sebagai bagian yang terpenting dalam kehidupan. Adanya Gerakan
literasi sekolah ini peserta menjadikan peserta didik dapat meningkatkan
minat baca tulisnya yang masih rendah menjadi tinggi dengan melalui
tahapan ataupun perencanaan startegi juga model pembelajaran yang
diciptakan oleh guru, dan dengan ini peserta didik mampu berkompetisi
dalam tingkatan akademik juga kemampuan dalam meningkatkan
membaca dan menulis hingga memperoleh hasil belajar yang baik dan

meningkat

Dari hasil penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk

mengangkat penelitian yang bertemakan “Peran Guru dalam



Meningkatkan Minat Baca Tulis Siswa Kelas V SDN Ketawanggede

Melalui Gerakan Literasi Sekolah.”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada konteks penelitian di atas, maka peneliti menetapkan

fokus penelitian ini dengan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah peran guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas
V di SDN Ketawanggede melalui Gerakan Literasi Sekolah?
Bagaimanakah peran guru dalam meningkatkan minat tulis siswa kelas

V di SDN Ketawanggede melalui Gerakan Literasi Sekolah ?

. Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan minat baca siswa
kelas VV SDN Ketawanggede melalui Gerakan literasi sekolah.
Mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan minat tulis siswa

kelas VV SDN Ketawanggede melalui Gerakan literasi sekolah.

. Orisinalitas Penelitian

1.

Penelitian terdahulu menjadi acuan penelitian, penelitian terdahulu
yang dikutip yakni penelitiaan yang sama, namun sangat berbeda dilihat
dari rumusan masalah, tujuan dan isi. Adapun sebuah bentuk deskripsi

dari penelitian terdahulu yang di ambil:

Aini  Alisatun, 2019. Skripsi ini berjudul Peran Guru Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa Melalui Kegiatan Literasi Kelas 111 M|
NW No 05 Pancor Tahun Ajaran 2019/2020. Persamaan peneliti disini

adalah mengupas peran guru, jenisnya memakai metode kualitatif



deskriptif. Namun untuk membedakan dari penelitian ini yakni peneliti
terdahulu membahas mengenai peran-peran guru dalam meningkatkan
kebiasaan membaca siswa kelas 111 selain itu juga mengupas cara untuk
meningkatkan minat tulis, data yang diambil mengenai ulasan guru
dalam menumbuhkan kebiasaan membaca. Sumber data yang diperoleh
berupa primer dan sekunder, data primer didapatkan dari kepala sekolah,
wali kelas, pendidik, bidang kurikulum dan terakhir pada siswa adapun
data sekundernya ini diperolenh berupa wawancara, dokumentasi,
observasi.

Nurhidayah, Ita. 2020. Peran Guru Sebagai Fasilitator Pembelajaran
Daring Pada MTS di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Tahun
2020. Penelitian ini untuk persamaan yakni sama-sama membahas
peran guru jenis metode penelitian kualitatif deskriptif namun untuk
perbedaan dari penelitian terdahulu berupa pemaparan guru sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran daring, sumber data yang diambil
yaitu yang diperoleh dari narasumber dan pengamatan, dokumentasi dan
wawancara. Peneliti membahas tentang peran guru dalam meningkatkan
minat membaca dan menulis kelas V di SDN di atas melalui gerakan
literasi sekolah, data dari peneliti berupa pemaparan guru kepada siswa
dalam hal untuk meningkatkan minat membaca dan menulis siswa,
sumber data yang digunakan primer dan sekunder.

. Sakinatul Muthoharoh (2020). Skripsi ini berjudul Implementasi
Gerakan Literasi di MAN 2 Tulungagung. Persamaan skripsi ini yakni

adalah sama-sama mengupas tentang gerakan literasi sekolah. Model



jenis penelitian memakai metode penelitian kualitatif deskriptif,
perolehan data dari peneliti terdahulu yaitu tentang pemaparan
mengenai implementasi terhadap gerakan literasi sekolah, untuk sumber
data menggunakan data primer dan sekunder. Data primernya hampir
sama berupa observasi langsung di lokasi sedangkan untuk data
sekunder itu berupa buku yang berhubungan pada penelitian arsip dan
dokumentasi yang berkaitan dengan pengimplementasian gerakan
literasi sekolah. Namun, peneliti lebih membahas kepada para guru
yakni tentang perannya dalam meningkatkan minat membaca dan
menulis siswa kelas V SDN Ketawanggede melalui gerakan literasi
sekolah. Perolehan data peneliti bersumber pada paparan guru terhadap
peserta didik untuk meningkatkan minat membaca dan menulis siswa,

dan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitan

Nama Peneliti,
NO | Tahun, Judul | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian Penelitian
1 | Aini Alisatun, | Penelitian | Penelitian ini memiliki 2 | Mendeskripsikan
Peran Guru ini meneliti | tujuan yakni mengenai peran
Dalam mengenai meningkatkan minat guru dalam
Meningkatkan | literasi baca dan tulis meningkatkan
Minat Baca sekolah dan minat membaca
Siswa Melalui | bertujuan dan menulis kelas




Kegiatan untuk V SDN
Literasi Kelas | meningkatk Ketawanggede
[ MI NW No | an minat melalui gerakan
05 Pancor baca literasi sekolah
Tahun Ajaran
2019/2020,
Skripsi, 2019
Nurhidayah Persamaan | Perbedaan pada peneliti | Peneliti
Ita, Peran pada ini yaitu data dari membahas
Guru Sebagai | penelitian | penelitian terdahulu tentang peran
Fasilitator ini yakni yang berupa pemaparan | guru dalam
Pembelajaran | mengupas | guru sebagai fasilitator | meningkatkan
Daring Pada | peran guru | dalam proses minat membaca
MTS di dan jenis pembelajarannya, dan dan menulis
Kecamatan metode sumber data yang siswa kelas V
Tengaran penelitian | dipakai yaitu SDN
Kabupaten yang narasumber, wawancara. | Ketawanggede
Semarang digunakan | Sedangkan pada peneliti | melalui gerakan
Tahun 2020. metode membahas tentang peran | literasi sekolah
Skripsi, 2020. | penelitian | guru dalam

kualitatif meningkatkan minat

deskriptif | baca dan menulis kelas

V SDN Ketawanggede

melalui gerakan lierasi
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sekolah, data yang
digunakan yakni primer

dan sekunder

Sakinatul
Muthoharoh,
Implementasi
Gerakan
Literasi di

MAN 2

Tulungagung.

Skripsi, 2020.

Persamaan
pada
peneliti ini
yakni
membahas
tentang
gerakan
literasi
sekolah.
Jenis
metode
penelitian
yang
digunakan
metode

penelitian

Mengenai hal
pemaparan tentang
implementasi gerakan
literasi sekolah, sumber
datanya menggunakan
primer dan sekunder.
Pada data primernya ini
berupa
observasi(pengamatan)
langsung survey ke
lokasi penelitian dan
data sekunder berupa
buku-buku mengenai
penelitian arsip dan
dokumentasi yang

relevan dengan

Peneliti
membahas
mengenai peran
guru dalam
meningkatkan
minat membaca
dan menulis
siswa kelas V
SDN
Ketawanggede
melalui gerakan

literasi sekolah
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kualitatif implementasi gerakan

deskriptif literasi sekolah

E. Manfaat Penelitian

Dalam pengujian tersebut, diyakini bahwa hasil penelitian akan berguna
untuk semua pihak yang terlibat, baik secara hipotesis maupun mendasar,
diantaranya adalah:

1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis pada penelitian ini untuk dapat menguatkan dan
menambah khasanah ilmu khususnya mengenai peran guru dalam
meningkatkan minat baca tulis siswa kelas V SDN Ketawanggede
melalui Gerakan literasi sekolah. Sehingga pada nantinya diharapkan
hasil ini bisa memperluas khasanah kepustakaan, peran guru dalam
meningkatkan minat baca tulis di Kelas V SDN Ketawanggede melalui

Gerakan literasi sekolah.

2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman tentang
Gerakan literasi sekolah yang berfokus pada pembiasaan membaca

dan menulis siswa.
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. Definisi Operasional

. Peran Guru

Pada penelitian di sini peran guru mengambil langkah atau
menyiapkan strategi agar bisa mengarahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran kepada siswa, yang minat baca dan tulisnya masih rendah

secara perlahan dilakukan supaya minat baca dan tulisnya semakin tinggi.

Minat baca

Pengembangan minat serta kebiasaan membaca yang baik bisa
dilakukan dengan sejak dini. Mungkin pada masa kanak-kanak karena
membaca menduduki posisi juga berperan sangat penting dalam konteks

kehidupan manusia yang bersosial.

Minat tulis

Minat dapat diartikan sebagai suatu bentuk keinginan untuk
mengungkapkan sesuatu tidak hanya dalam bentuk simbol semata namun
dalam bentuk gambar. Keinginan itu bisa terwujud dan berjalan lancar
apabila menjadi sebuah kenyataan jika dilakukan dengan tindakan yang real
dan berkenaan dengan kegiatan yang dilaksanakan tersebut. Menulis bisa
dilaksanakan dengan proses kegiatan menjabarkan sebuah ide yang ada di
dalam pikiran menjadi simbol-simbol sederhana kemudian dipilah-pilah
dan menjadi dalam bentuk tulisan.

. Gerakan literasi sekolah (GLS)

Gerakan literasi sekolah adalah pengembangan sosial dengan

bantuan kooperatif dengan komponen yang berbeda. Pekerjaan ini dapat
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diakui dengan menyesuaikan siswa untuk membaca dengan teliti.
Penyesuaian ini harus dimungkinkan dengan setidaknya 15 menit Latihan.
Gerakan literasi sekolah ini hadir mampu memberikan edukasi serta
membuat sekolah sebagai tempat pembelajaran yang semakin pesat dan

maksimal melalui gerakan literasi sekolah.

. Sistematis Pembahasan

Pada sistematis pembahasan dalam proposal penelitian ini terdiri

dari pada enam bab.

BAB I: Pendahuluan, konteks penelitian, focus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah dan

terakhir sistematika pembahasan

BAB II: Kajian pustaka, yang berisikan perihal mengenai penjelasan
yang bersifat teoritis dan konseptual yang sesuai dengan apa yang akan

dibahas. Selanjutnya berisikan kerangka berpikir yang akan diteliti

BAB Ill: Metode Penelitian, terkait pendekatan dan macam-macam
pendekatan, kehadiran peneliti, lokasi peneliti, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, serta pada prosedur penelitian yang akan

dilaksanakan pada peneliti.

BAB IV: Mengkaji tentang paparan data dan hasil penelitian di SDN
Ketawanggede dengan cara antara lain wawancara, observasi, dan

dokumentasi.
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BAB V: Membahas yang berkaitan dengan pembahasan hasil
penelitian disertai berbagai teori pendukung dan menurut dari berbagai para

ahli

BAB VI: Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari macam-

macam pemaparan bab-bab sebelumnya.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Peran Guru

Guru ialah orang yang aktivitas sehari-harinya dalam pekerjaannya
mengajar. Kata guru juga di dalam bahasa arab disebut mu’allim dan di dalam
bahasa inggris yaitu teacher dalam pengertian sederhana yaitu seseorang yang
menjalankan pekerjaanya mengajar orang lain. Adapun pengertian pembelajaran
yakni proses interaksi antar peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajarnya yaitu suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bentuk
bantuan yang diberikan pendidik supaya dapat terjadi proses transfer ilmu dan
pengetahuan, pembentukan sikap, penguasaan kemahiran, dan percaya kepada

peserta didik(Kosim Mohammad, 2008;46-47).

Kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya tergambarkan
dari kompetensi yang seharusnya sudah dimiliki. Karena hal tersebut sudah
tercantum di dalam UU Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dosen. Ada empat
kompetensi minimal yang harus dimiliki pada seorang guru yakni kompetensi
pedagogik, sosial, kepribadian, dan professional. Pertama, Kompetensi
pedagogik yakni disini kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan
dalam mengimplementasikan, merancang juga dapat mengevaluasi
pembelajaran. Kedua, Kompetensi kepribadian yakni kompetensi yang
berhubungan dengan kemampuan yang wajib dimiliki seorang guru supaya

memiliki sikap yang bisa menjadi pedoman dan contoh suri tauladan serta
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memiliki jiwa yang berpotensi untuk maju dan berkembang. Ketiga,
Kemampuan sosial yakni khususnya kemampuan yang berhubungan dengan
kemampuan imajinatif dan edukatif dalam menyampaikan hal-hal yang esensial
bagi komponen masyarakat melalui berbagai media kepada semua orang yang
bersifat individu. Keempat,mahir keterampilan yakni kemampuan yang dapat
menguasai materi pembelajaran yang diselesaikan secara komprehensif dan

mendalam.

Guru merupakan salah satu dari bagian pendidikan memberikan konsekuensi
pada perlunya dan dibekali dengan kemampuan secara profesional dalam
melaksanakan tugas. Mempunyai rasa tanggung jawab atau pengabdian maka
dalam pelaksanaan tugas untuk peningkatan kualitas pendidikan. Cara untuk
mewujudkan hal tersebut maka dibutuhkan peran serta dari semua elemen, antara
lain yaitu lembaga pendidikan. Banyak macam cara yang sudah diupayakan oleh
lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan, di lain hal untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tersebut maka dilakukan tes setiap akhir
semester agar bisa mengetahui prestasi siswa dalam menerima materi pelajaran
yang diberikan pendidik serta untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
prndidik dalam mentransfer materi pelajaran dalam waktu tertentu sesuai dengan

kurikulum.

Seorang guru harus bersikap baik dan memperlakukan siswa dengan penuh
cinta dan penuh hormat, menerapkan dirinya teladan yang baik agar dapat
memperbaiki perilaku siswa yang kurang baik menjadi baik yang sudah baik
dibuat menjadi lebih baik. Selain menjadi teladan bagi peserta didik, guru juga

harus bersikap konsisten terhadap nilai moral yang dioptimalkan.
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Dalam proses kegiatan belajar mengajar, seorang guru wajib memiliki
peran yang sangat cukup penting untuk merancang dan membuat ilmu-ilmu
pengetahuan yang baru agar bisa diajarkan dan dapat diperoleh peserta didik
dengan baik dan mudah. Bukan hanya sekedar menjadi peran memberikan ilmu
pengetahuan saja, namun ada banyak sekali peran —peran guru dalam melakukan
proses pembelajaran. Ada beberapa peran-peran guru dalam melakukan proses

kegiatan belajar dan mengajar antara lain:
1. Guru sebagai pengajar

Setiap melakukan kegiatan belajar dan mengajar pasti akan dipengaruhi
oleh beraneka macam ragam faktor yang mempengaruhinya mulai dari
motivasi, kematangan secara berfikir, peserta didik dan murid saling
relevan, tingkat kebebasan, keterampilan dan kreatif guru saat
berkomunikasi, serta rasa aman yang terjamin.Apabila factor-faktor ini
dapat terpenuhi, maka segala proses kegiatan belajar mengajar bisa berjalan
secara langsung dengan baik dan lancar. Maka itu guru harus bisa membuat
sesuatu yang real dan menjadi nyata untuk siswa, bahkan kreatif dalam
memecahkan sebuah problematika yang ada dan saat itu juga guru untuk
meningkatkannya maka guru melakukan tanya jawab dan membuat
pertanyaan sehingga siswa harus membaca agar bisa menjawab dan
nantinya menuliskan ke bukunya. Guru juga harus bisa menunjukkan sikap
pribadinya sebagai cendekiawan yang sekaligus juga seorang berprofesi
sebagai pengajar. Menjadi pengajar bukanlah hal yang mudah karena harus

bisa menguasai beberapa hal antara lain:
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1. Memberikan cara pengajaran kepada orang lain atau bisa juga dengan
memberikan cara bagaimana cara untuk mempelajarinya.
2. Di bidang disiplin logika yang akan di didik, baik yang menyangkut bagian

substansi atau pendekatan eksplorasi maupun pemajuan.

2. Guru sebagai pendidik

Guru sebagai pendidik, panutan, tokoh yang sangat penting bagi
para siswa yang di didiknya serta lingkungan sekolah tempat mengajar.
Maka dengan itu, tentunya sudah menjadi hal yang mutlak seorang guru
wajib memiliki standar kualitas dan berkompetensi yang harus dipenuhi.
Menjadi seorang guru, tentu tidak lepas dengan rasa tanggung jawab,
berwibawa, mandiri, dan kedisiplinan yang bisa dijadikan contoh bagi setiap
peserta didiknya. Peran guru sebagai pendidik memang dibutuhkan karena
ia akan memberikan pengarahan dan bimbingan dengan bisa menggunakan
fasilitas yang mendukung minat baca tulis seperti memanfaatkan

perpustakaan dan buku lainnya.

3. Guru sebagai fasilitator

Guru juga berperan sebagai fasilitator dalam hal ini yang bisa
memberikan pelayanan supaya siswa bisa dengan mudah menerima dan
memahami materi-materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Sehingga saat
melakukan proses pembelajaran itu akan menjadi lebih efisien dan efektif.
Untuk mendukung itu semua maka guru memfasilitasi dengan bahan ajar

seperti buku, media, strategi dan lainnya.
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4. Guru sebagai Demonstrator

Peran sebagai guru yakni sebagai demonstrator atau pengajar
hendaknya memiliki kapasitas dalam mehamai materi pembelajaran yang
akan diberikan kepada peserta didik.Guru juga harus mempunyai beberapa
strategi pembelajaran bisa itu menggunakan media pembelajaran atau
menjelaskan dengan sederhana yang bisa memudahkan siswa untuk
memahami materi pembelajaran.Apabila siswa masih belum bisa
memahami materi pembelajaran maka guru mengulangi atau mereview

sampai siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan sempurna.

5. Guru sebagai pembimbing

Pembimbing bisa diartikan juga orang yang bisa mengayomi dan
melayani selain itu juga guru bisa dikatakan pembimbing ketika ia
didasarkan oleh pengetahuan juga pengalamannya serta tanggung jawab
yang kuat dalam mensukseskan proses perjalan tersebut agar lancar.
Maksud perjalanan disini yakni bukan hanya soal fisik saja tetapi perjalanan
mental, moral, kreativitas siswa, emosional dan spiritual yang lebih
kompleks dan terukur. Peran guru membimbing siswa dalam setiap proses
kegiatan yang menunjang minat baca siswa missal dengan aktivitas tanya

jawab, membuat karya literasi maka guru harus ada disana.

6. Guru sebagai pengelola

Saat proses kegiatan belajar dan mengajar sedang berjalan, peran
guru harus menahkodai atas iklim yang sedang terjadi di saat suasana proses

pembelajaran itu berlangsung, diibaratkan pada sebuah kapal maka guru ini
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sebagai nahkodanya yang memegang kendali kapal tersebut dengan
keadaan tentram aman dan nyaman maka seperti itu juga guru dia harus bisa
menciptakan suasana kelas yang diajarkannya itu dalam keadaan yang

kondusif dan membawa rasa nyaman terhadap peserta didik.

Untuk mendapatkan rasa nyaman yang akan dirasakan oleh peserta
didik, maka guru harus bisa mengelola kelas dengan cara bisa membuat
hiasan kelas di dinding seperti karya dari siswa, gambar pahlawan, gambar
pemandangan, serta literasi untuk menambah pengetahuan pada siswa

tersebut.

7. Guru sebagai motivator

Belajar dan membuat Latihan menjadikan siswa meraih
kesuksesannya jika memiliki inspirasi yang tinggi. Jadi pendidik juga harus
memainkan peran penting dalam menumbuhkan kegembiraan dan inspirasi
semua siswa dalam belajar. Banyak siswa saat bertemu dengan mata
pelajaran yang kurang diminati, maka semangat siswa tersebut bahkan ada
yang lebih drastis yakni siswa yang tidak mau belajar. Peran guru yang
sebagai motivator harus hadir dalam memberikan motivasi dan semangat
kepada siswa agar mau melaksanakan hal-hal yang menunjang minat baca
dan tulisnya seperti cerita-cerita inspiratif kesuksesan dengan tahapan-

tahapan rajin membaca dan menulis.
8. Guru sebagai evaluator
Saat dimulainya proses pembelajaran yang sedang berlangsung,

maka kewajiban bagi seorang pendidik untuk menilai hasil yang telah
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selesai dan dilakukan selama Gerakan pembelajaran. Strategi penilaian ini
tidak hanya untuk menguji siswa untuk kemajuan belajar dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Maka dengan begitu bisa disimpulkan tujuan yang
dapat relevan tentang peran guru dalam melakukan pembelajaran terhadap

siswa di sekolah dasar antara lain:

1. Teknik metode pembelajaran yang diterapkan.
2. Peran guru dalam mendidik peserta didik supaya menjadi insan
yang berkarakter dan bertanggung jawab

3. Peran guru dalam proses mengajar di kelas
2. Minat baca
a. Pengertian minat baca

Minat baca merupakan suatu keinginan, atau ada dorongan dari diri sendiri
siswa tersebut. Adapun pengertian lain yang mengartikan minat baca
merupakan dorongan agar individu tersebut bisa merasakan kesenangan
ataupun ketertarikan dari aktivitas membacanya dan ia mendapatkan
pengetahuan yang luas dari hasil kegiatan membaca baik itu membaca

buku,majalah,surat kabar.

Membaca dengan teliti adalah pemahaman tentang substansi dari apa yang
terdiri dari buku, majalah, laporan dll. Dengan membaca ini akan bertujuan
supaya membentuk ketajaman pemahaman seseorang dari apa yang sedang
dibacanya. Minat baca sendiri adalah suatu kehendak yang mucnul dari dalam
diri seseorang agar melakukan aktivitas membaca dengan diiringi rasa senag

dan menikmati aktivitas tersebut. Jika minat baca itu bisa terlihat baik maka
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dilihat dengan kemajuan literasinya. Selain itu juga seseorang yang senang akan
membaca akan memperoleh ilmu pengetahuan yang baru dan mendapatkan
manfaat dari apa yang telah dipahaminya dari tulisan dan kata-kata yang ada

dalam pada bacaan.

Sebagaimana dalam definisi menurut Puji Santoso beropini, membaca
adalah suatu kegiatan dalam memahami pada bahasa tulisan. Maksudnya yaitu
ketika ada pesan yang tertuang pada sebuah teks atau barang cetak lainnya itu
dengan mudah diterima jika si pembaca dapat membacanya dengan baik dan
tepat, namun apabila si pembaca keliru dalam memahami pesan yang ada maka
yang diakibatkan si pembaca akan menjadi emosi yang mendalam pada makna
bacaan tersebut. Adapun menurut tarigan mengartikan minat baca adalah
kapasitas seseorang untuk berbicara dengan dirinya sendiri untuk menangkap
signifikansi dari apa yang terkandung dalam komposisi sehingga dapat
memberikan pertemuan mendalam tentang jenis pertimbangan mengenai

pentingnya membaca dengan teliti(Elendiana, 2020;55).

Maka dengan ini peneliti menyimpulkan bahwa membaca merupakan
keinginan seseorang ataupun karena adanya dorongan dari diri sendiri terutama
merasa senang ketika melakukan aktivitas membaca dan mendapatkan ilmu
pengetahuan yang sangat luas. Dengan cara ini, menjadi seorang pendidik harus
bisa menggaris bawahi bahawa dalam menerapkan Latihan membaca dan
menulis maka harus bisa mengarahkan siswa yang berbeda
untukmengembangkan dorongan yang kuat dan muncul dari diri sendiri untuk
memperoleh informasi baru dari data yang terkandung dalam pemahaman yang

dibaca kemudian menulis.
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Membaca juga menjadi perintah Allah yang harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari kita sebagaiman yang tertera di dalam surah al alag ayat

1-5:

Syl de ¢ gl de el v AR a5 158 Y Gl e i Gl Y IR gl a5

o dad o

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang
maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya™”. (Q.S. al ,,Alag 96:

1-5).

Agama Islam menjadi agama yang memberikan penekanan terhadap
pentingnya membaca, dengan turunya wahyu itu menjadi bukti perintah yang
pertama bukan puasa,sholat,zakat, haji namun perintah yang pertama yakni
membaca. Kata igra’ terdapat pada ayat pertama surat al alaq yang memiliki
arti “ bacalah “. Kita bisa melihat bahwa perintah Allah menegaskan untuk kita
membaca terlebih khususnya kepada umat muslim yang ada di muka bumi

karena itu menjadi kebutuhan primer pribadi.

Proses untuk membina minat baca anak, haruslah diperlukan metode atau
Teknik yang baik supaya memperoleh hasil yang baik,sebagaimana juga
diterangkan di dalam alquran surah an Nahl (16) ayat 125 yang berbunyi :

G Ol (i gl 30 85 )7 l on ally salols 57l dae a5 2800 0 Qe L) 0

il 2l 3h el
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“Serulah(manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik pula.
Sesungguhnya tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari

jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.

(QS. An Nahl 16:125)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa yang perlu kita garis bawahi yakni
tentang pengajaran yang baik, dengan begitu kita harus meningkatkan minat
baca yang lebih baik, suasana lingkungan yang mendukung, fasilitas yang
memadai, bahan baca yang cukup, serta dukungan dan motivasi dari kedua
orang tua juga guru, ketika semua mendukung terlebih lagi jika guru
mempunyai kompeten dalam mengajar maka ini dapat menunjang peningkatan

minat baca siswa.

b. Tujuan minat baca

Setiap melaksanakan kegiatan membaca di dalam kelas maka harus bisa

merancang tujuan membaca antara lain:

1) Membaca supaya mendapatkan suatu pekerjaan atau disebut dengan profesi.

2) Membaca supaya dapat meningkatkan kecerdasan dan wawasan
pengetahuan.

3) Membaca ialah suatu bentuk kesenangan agar tidak melibatkan pemikiran

yang rumit.
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¢. Faktor minat baca

Faktor minat baca merupakan faktor yang apa saja yang mempengaruhi
siswa dalam melakukan aktivitasnya dalam membaca dipengaruhi oleh faktor

internal dan eksternal antara lain sebagai berikut:

1) Faktor internal :
a. Perhatian
b. Motivasi

2) Faktor eksternal :
a. Peranguru
b. Lingkungan

c. Fasilitas

Dengan begitu, dan tanpa adanya factor -faktor yang diatas maka akan
mempengaruhi siswa dalam meningkatkan minat bacanya dan bisa dikatakan

tidak ada perkembangan pada siswa.

d. Cara meningkatkan minat baca

1) Memberikan motivasi kepada setiap anak dalam meilih tujuan
pembelajaran.

2) Menyiapkan materi yang akan dibantu juga merencanakan Teknik yang
akan digunakan.

3) Memberi stimulus serta arahan yang akan dituju dengan rasa nyaman dan
aman

4) Menyiapkan diri dalam melakukan interaksi kepada siswa saat melakukan

proses pembelajaran.
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e. Manfaat minat baca

Manfaat membaca dan memiliki minat baca yang tinggi itu sangat
bermanfaat bagi kehidupan seseorang terutama bagi siswa, diantaranya

sebagai berikut:

1) Memperdalam pengetahuan dan wawasan

2) Mengembangkan cara berpikir dan menjernihkan

3) Menambah daya pemahaman yang kuat serta memori dalam kepala
4) Dapat memecahkan suatu permasalah yang terjadi di lingkungan

5) Memberikan edukasi pada anak untuk berpikir secara kritis

Dengan demikian ketika seseorang rajin dalam membaca maka orang
tersebut bisa mengembankan kepampuan daya berpikirnya untuk memproses
dan menambah ilmu pengetahuan serta bisa diimplementasikan kedalam

kehidupan pribadinya.

f. Indikator membaca

Pada indikator disini terdapat dalam empat aspek yang diutarakan oleh Burs

dan Lowe diantaranya:

a. Dalam kegiatan Tindakan membaca ditandai dengan pembelian buku
bacaan oleh siswa dan kunjungan siswa terhadap perpustakaan

b. Muncul keinginan pada siswa untuk membaca dengan melakukan aktivitas
membaca saat berada di luar kelas

c. Siswa memiliki buku bacaan di rumah, dan memiliki buku favorit yang
hendak dibaca saat berkunjung ke perpustakaan. (Sri Hayu Wibayanti

n.d.:13)
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Tabel 2.1 Indikator Minat Baca

NO KOMPONEN INDIKATOR
1 Motivasi membaca Dapat menunjukkan prestasi belajar
Dapat mendahulukan waktu
membaca dari pekerjaan lainnya
Dapat mencegah hambatan membaca
2 | Adanya usaha untuk Dapat meminjam buku bacaan
membaca Dapat memiliki buku bacaan
3 Dapat menggunakan Mampu memanfaatkan waktu secara baik
waktu
4 Menjadi pemusatan | Dapat melakukan kegiatan secara fokus dan
perhatian baik
Dapat melaksanakan kegiatan di kelas
secara aktif
5 Membaca dengan Dapat menyimpulkan hasil bacaan dari

emosi

buku
Dapat melaksanakan kegiatan dengan rela

hati tanpa ada keterpaksaan
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3. Minat tulis

a. Pengertian minat tulis

Menulis dalam pengertian menurut para ahli yakni menurut Pranoto ialah
mencurahkan buah hasil dari pemikiran ke dalam bentuk tulisan atau
menceritakan sesuatu kepada orang lain dengan membuat ke sebuah bentuk
tulisan. Selain itu juga bisa diartikan dengan sebuah ungkapan atau dari bentuk
sebuah ekspresi perasaan yang dibuat kedalam bentuk tulisan. Adapun
pengertian lain yakni menurut Tarigan mengatakan bahwa menulis itu
melukiskan lambing-lambang yang berbentuk grafis dan menghasilkan suatu
bahasa yang bisa dipahami oleh seseorang dan menjadikan orang lain bisa
membaca lambing-lambang garfish tersebut dan dapat memahaminya. Maka
diartikan minat tulis merupakan keinginan seseorang untuk melakukan aktivitas
menulis dari hasil olah pikiran dan perasaannya yang terjadi akibat dari

membaca maupun mengungkapkan perasaanya.

Dilihat dari beberapa definisi menurut para ahli bisa disimpulkan
bahwasanya menulis merupakan sebuah bentuk keinginan seseorang juga
keahlian bahasa yang menghasilkan komunikasi yang baik dan menjadi sebuah
proses pemindahan informasi dari sebuah lisan kedalam bentuk tulisan yang

terkait dengan ide, gagasan, ekspresi perasaan juga pemikiran.

Menulis juga bukan menjadi hal yang biasa saja namun harus kita lakukan
agar menjadi terbiasa sebab kegiatan menulis ini juga terdapat di dalam Alguran

surah al galam ayat 1.
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Dari ayat tersebut kita pelajari bahwa untuk sejarah al quran saja dan sampai
sekarang alquran masih ada keberadaannya yang mudah kita jumpai sebab al
quran ini ada juga merupakan hasil tulis dari zaman sahabat sejak kala itu agar
alquran tidak hilang begitu saja sehingga dari sejarah itu bisa kita maknai agar
kita menumbuhkan semangat untuk menulis hasil karya pribadi dan bisa

bermanfaat untuk orang lain.

b. Tujuan minat tulis

Tujuan menulis merupakan cara mempengaruhi pada keyakinan si pembaca
selain itu juga memberikan pemahaman yang mudah bagi pembaca, memberi
rasa senang bagi pembaca dan memberikan motivasi bagi pembaca untuk
melakukan menulis. Bisa kita maknakan bahwa menulis itu dapat menumbuhkan
sekaligus mengasah keahlian. Keahlian yang dimaksud disini yakni keahlian
untuk membaca situasi, menuangkan kepada sebuah bentuk simbol yang dari
rangkaian huruf bisa itu dalam bentuk gambar atau juga grafik, dengan begitu
orang lain lebih mudah dan paham terhadap apa yang disampaikan didalam
tulisan. Adapun menurut Susanto yang mengartikan dalam tujuan menulis ini
ialah bentuk sebuah jawaban yang diharapkan para penulis dapat diperoleh dari
kegiatan membaca. Sehingga bisa dikatakan tujuan menulis ini terbagi dalam

empat macam diantaranya:

c. Faktor minat tulis

Minat tulis ini dapat mempengaruhi siswa dalam melakukan aktivitas

menulis ini mempunyai faktor internal dan eksternal yang sebagai berikut:
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a) Faktor Internal

1) Minat

Minat yaitu bentuk perhatian seseorang, atau kesukaan (kesenangan
hati kepada sesuatu hal contoh nya belajar untuk menulis puisi, majalah, hasil
buku yang dibaca. Minat (interest) bentuk kecenderungan dan suatu aktivitas

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu hal.

2) Kesehatan

Keadaan yang sehat itu sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan
belajar dan mengajar. Apabila siswa tersebut memiliki postur badan yang sehat
maka kegiatan yang dilakukan akan berjalan sempurna namun jika siswa
tersebut memiliki kondisi yang kurang sehat maka siswa tidak akan mempunyai
semangat dalam mengikuti aktivitas kegiatan belajar dan mengajar terkhusus
apabila ada kegiatan menulis maka siswa dikhawatirkan akan cepat mengantuk

dan tidak bisa menerima ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru.

3) Motivasi

Motivasi bisa diartikan sebagai bentuk energi seseorang yang bisa
meningkatkan kemauan nya dalam melakukan suatu aktivitas dengan bersifat

dorongan untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan.

b) Faktor eksternal

1) Lingkungan

Jika seseorang tinggal di lingkungan yang banyak memberikan

manfaat, terlebih lagi jika lingkungan itu memiliki moral dan berpendidikan
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maka seorang anak akan merasakan kenyamanan dalam belajar dan sudah
dipastikan memiliki motivasi tinggi dalam mengikuti pembelajaran yang sedang

berlangsung.

2) Sekolah

Lembaga sekolah juga ikut berperan dalam menunjang anak dalam
melakukan aktivitas menulis agar lebih terampil, banyak dari guru yang
memiliki perspektif bahwa kegiatan menulis merupakan suatu pekerjaan yang
sangat sulit hingga siswa yang sudah mengerjakan namun belum memiliki hasil
yang baik tidak langsung dibimbing agar bisa mengembangkan keterampilan

menulisnya.

d. Cara meningkatkan minat tulis

1. Mengimplementasikan literasi membaca buku, dongeng dan cerita
pendek

2. Mengupas Kembali yang ada pada isi buku

3. Memberikan ruang untuk siswa agar bisa dibimbing saat melakukan
penulisan

4. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat membaca untuk bisa

membuat sebuah tulisan

e. Manfaat minat tulis

1. Menulis dapat meningkatkan kecerdasan seseorang
2. Menulis menjadikan seseorang lebih berani
3. Menulis dapat memunculkan ide dan mengembangkan Kkreativitas

seseorang
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4. Menulis dapat mendorong kemauan seseorang untuk melakukan sesuatu.
5. Menulis dapat menolong siswa dalam menemukan Kembali apa yang sudah
pernah dialami dan mengembalikan pengetahuan dan pengetahuan siswa

yang tersimpan pada alam bawah sadar.

f. Indikator minat tulis

Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menulis juga
mengetahui minat siswa dalam menulis maka perlu indicator yang mencakupi
terkait hal tersebut maka berdasarkan sebagai berikut sekaligus menurut

Sukartiningsih dan Maladewi:

1. Mempunyai kemauan untuk menulis

2. Merancang dan menentukan judul apa yang akan ditulis

3. Memakai diksi yang baik dan tepat

4. Dalam melakukan penulisan harus menggunakan kalimat yang efektif

5. Harus relevan antara isi dan topik judul yang dibahas.

4. Siswa

Peran guru dalam meningkatkan minat baca dan tulis ini sangat lah urgensi
yang akan dibimbing dalam setiap prosesnya. Sebab guru sudahlah sangat berperan
penting dalam membimbing siswa untuk membaca dan menulis dimulai saat kelas
satu hingga sampai ke tahapan kelas V yang sudah bisa dikatakan memasuki
tingkatan kelas tinggi. Namun dengan begitu pasti masih ada saja kekurangan di
dalamnya sehingga peneliti melakukan penelitian di kelas V SDN Ketawanggede

terhadap siswa yang masih kurang minat dalam membaca dan menulis. Pengertian
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membaca sendiri merupakan suatu jembatan bagi seseorang dimanapun berada
yang mempunyai keinginan meraih kemajuan dan kesuksesan, baik saat berada di
sekolah, lingkungan masyarakat. Adapun menulis adalah bentuk kegiatan
seseorang yang menuangkannya dalam bentuk tulisan dari hasil bacaan ataupun
perasaan yang sedang dirasakan. Dengan begitu maka ada tahapan-tahapan yang
akan dilaksanakan siswa kelas V untuk meningkatkan minat baca dan tulisnya

melalui Gerakan literasi sekolah yakni :

a. Dalam tahapan pertama, siswa diminta untuk membaca selama 15 menit.

Tahapan ini merupakan kegiatan siswa saat mengawali pembelajaran.

b. Dalam tahapan kedua, siswa diharapkan untuk bisa mengajukan opini,
memberikan tanggapan, menceritakan kembali hasil dari bacaan yang tadi dibaca.
Selain itu juga siswa dapat melakukan nya sebagai tugas dirumah untuk dijadikan
tugas dan menuliskan hasil pemahamannya terhadap sebuah materi ataupun isi
bacaan dalam buku. Terlebih lagi siswa akan bersemangat mengerjakannya apabila
orang tua mendukung penuh dan memberikan motivasi kepada siswa saat berada

dirumah.

c. Dalam tahapan terakhir, ini merupakan tahapan dimana siswa diharapkan
memahami tentang literasi. Sebab semua mata pelajaran sudah menjadi bagian

integral dari sebuah literasi.

5. Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap berbudi luhur yang baik

pada anak melalui bahasa. Setiap siswa itu diwajibkan untuk membaca buku-buku
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bacaan. Sebelum memulai proses pembelajaran, siswa dapat bisa memahaminya

dan dapat menuliskan hasil olah pikir dari apa yang dibaca siswa tersebut.

Gerakan literasi sekolah ini dapat dikatakan sukses jika berjalan secara
holistik. Tidak hanya guru saat di sekolah, peran orang tua, perpustakaan,
pemerintah, bahkan pihak swasta harus ikut andil dalam mensukseskan Gerakan

literasi ini bersama-sama ikut mendukungnya.

Gerakan literasi merupakan salah satu Gerakan sosial akibat dari dukungan
yang berkolaborasi dari berbagai elemen. Usaha yang terus dilakukan untuk bisa
mewujudkannya dengan membiasakan siswa untuk membaca. Pembiasaan ini dapat
dilakukan dengan melakukan aktivitas membaca durasi selama 15 menit. Adapun
tujuan dari gerakan literasi ini untuk menjadikan Lembaga sekolah sebagai sarana
atau wadah untuk menghidupkan budaya membaca dan menulis. Agar mencapai
tujuan tersebut maka ada acara yang bisa dilakukan agar Gerakan literasi sekolah

ini sesuai tujuan diantaranya:

1. Memberikan penawaran atau mengajak seluruh pihak yang tergabung di dalam
Lembaga sekolah mulai dari siswa, guru, manajemen sekolah, kepala sekolah dan
komite sekolah untuk bisa bersama -sama menjalankan aktivitas Gerakan literasi

sekolah dari bentuk sebuah aksi/kegiatan.

2. Mempunyai program membaca setiap hari, dengan kegiatan ini yang dirancang
oleh pihak sekolah agar bisa mengalokasikan durasi 15 menit kepada siswa guna

untuk membiasakan siswa membaca di sekolah maupun dirumah
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3. Membuat pelatihan menulis, dengan membuat pelatihan ini yang dirancang oleh
sekolah guna melatih siswa untuk bisa menulis, dengan memberikan tugas kepada

siswa dari hasil buku yang dibaca dalam bentuk resume buku.

Sasaran yang ditujukan dari Gerakan literasi sekolah melingkupi

diantaranya:

1. Sekolah Dasar/MI

2. Pemerintah

3. Perpustakaan

4. Pihak swasta

Gerakan literasi sekolah ini memiliki beberapa komponen. Karena disini
anak bukan dituntut membaca dan menulis saja, tetapi mempunyai keterampilan
berpikir. Literasi dini sangatlah dibutuhkan untuk memperoleh berliterasi
selanjutnya. Maka komponen literasi menurut Clay dan Ferguson dijelaskan

sebagai berikut:

1. Literasi Dini (Early Literacy) adalah bentuk kemampuan agar menyimak,
mahami, berkomunikasi via gambar dan lisan yang didasarkan dengan
pengalamannya yang berinteraksi dengan lingkungan tempat tinggalnya.
Pengalaman siswa dalam berkomunikasi yakni menggunakan bahasa ibu yang

menjadi pondasi utama bagi siswa

2. Literasi Dasar (Basic Literacy) adalah bentuk kemampuan dalam berbicara,
membaca, menulis, mendengarkan serta bisa memberikan gambaran informasi

yang didasarkan pemahaman dan kesimpulan individu.
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3. Literasi Media (Media Literacy) yakni kapasitas untuk memiliki pilihan untuk
memahami jenis media apa yang unik, misalnya media cetak, media maju, dan

memahami motivasi di balik setiap media ini.

4. Literasi Perpustakaan (Library Literacy) literasi ini berguna untuk supaya
pengunjung perpustakaan dapat membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi selain itu
juga kita bisa memahami informasi ketika kita sedang mengerjakan tulisan maka

perpustakaan solusinya.

5. Literasi Visual (Visual Literacy) Literasi ini bermanfaat ketika memahami antara

literasi media dan teknologi serta memanfaatkan materi visual dan audiovisual.

6. Literasi Teknologi (Technology Literacy) literasi ini berguna untuk memahami
teknologi yag mana sifatnya keras(hardware) dan yang mana perangkat lunak
(software) sehingga bisa memanfaatkan literasi tersebut dengan baik sesuai

tujuannya.

Adanya Gerakan literasi sekolah yang diluncurkan oleh Kementerian
Pendidikan diharapkannya gerakan ini dapat dukungan dari segala pihak dan
prosedur yang signifikan dan mempunyai kesiapan tentunya. Kesiapan yang
dimaksud disini adalah kesiapan fasilitas sekolah, sistem pendukung, dan warga

sekolah. Adapun tahapan-tahapan gerakan literasi sekolah sebagai berikut :

1. Tahap pertama, dengan melakukan pembiasaan kegiatan membaca yang dapat
menyenangkan di ekosistem sekolah. Tindakan ini diharapkan dapat menumbuhkan
minat dalam membaca Latihan bagi penghuni sekolah, teruatam siswa. Sebab
perkembangan minat untuk membaca lebih awal adalah pusat untuk kemajuan

siswa. Tahapan ini siswa diharuskan dan diwajibkan untuk membaca namun
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pelaksanaanya tidak membosankan. Guru mengajar sambil bercerita dan meminta
peserta didik untuk membacakan buku yang sudah dibawa dari rumah, dan siswa

lain diminta untuk mendengarkan dan menyimak.

2. Tahap kedua, pengembangan minat baca siswa untuk meningkatkan kemampuan
literasinya. Dengan kegiatan ini siswa ditujukan supaya dapat mengembangkan
kemampuan pemaknaan dalam bacaanya dan mengaitkannya dengan pengalaman
yang pernah terjadi. Dengan memberikan pekerjaan agar siswa kembali bercerita

dari teks tersebut dengan memakai bahasa sendiri.

3. Tahap ketiga, pelaksanaan pembelajaran yang berbasis literasi. Kegiatan ini
dilakukan agar dapat mengembangkan pemahaman dalam memaknai tulisan dan
mengaitkannya dengan menulis bisa dengan pengalaman pribadi, dan berpikir

kritis.

Pembiasaan yang rutinitas ini diharapkan nantinya siswa tumbuh minat baca
pada dirinya dan dapat memahami bacaan tersebut dan mengaitkannya dengan cara
menuliskan apa yang sudah dipahami maka awal mulanya harus membaca maka
ketika sudah memahami ia akan dapat menulis dan kegiatan ini terus dibimbing
oleh guru yang mempunyai peran dan tanggung jawab dalam setiap menjalani
proses demi proses untuk menghasilkan yang sesuai ditujukan (Harahap et al,

2017;120).
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B. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca
Tulis Siswa Di KelasV SDN Ketawanggede
Melalui Gerakan Literasi Sekolah

'

Guru

v

Siswa

A 4

Kegiatan GLS

|

Bentuk Penguatan

Perencanaan

Proses Evaluasi

Dampak GLS Untuk
Meningkatkan Minat
Baca Tulis Siswa
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Pendekatan

Penelitian ini memakai sebuah metode yakni metode yang
digunakan adalah metode kualitatif, peneliti menjadi instrument yang inti
dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan trianggulasi, data
yang dihasilkan merupakan induktif penelitian ini menekankan pada makna

dan gagasan(D.A.N, 2016;3).

Jenis pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
yang berarti peneliti hanya menggambarkan objek dan fenomenanya saja
(Ariyanto, 2018;16). Fenomena yang menggambarkan Gerakan literasi
sekolah. Jenis penelitian ini juga membuahkan hasil data-data deskriptif
yang menampilkan peran guru dalam meningkatkan minat baca tulis siswa

kelas kelas V SDN Ketawanggede melalui Gerakan literasi sekolah.
B. Kehadiran Peneliti

Pada bagian ini, khususnya pada peneliti memiliki peran aktif saat
berada di lapangan. Penelitian kualitatif ini merupakan bagian dari
perencanaan, pelaksanaan, mengumpulkan sebuah data, menganalisis data,
menafsirkan data, serta yang terakhir peneliti mengumpulkan hasil
penelitian(Habsy, 2017;2) Dengan begitu kehadiran peneliti sangat
dibutuhkan dalam melakukan penelitian kualitatif ini, sebab suksesnya

proses penelitian ini tergantung pada peneliti itu sendiri.
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Kehadiran peneliti ini memiliki tujuan supaya dapat memperoleh
data yang dibutuhkan antara lain dengan melakukan observasi peneliti bisa
mengetahui bentuk pelaksanaan kegiatan Gerakan literasi sekolah apakah
sudah berjalan baik atau belum, sehingga peneliti dapat mengetahui
bagaimana peran guru dalam meningkatkan minat baca tulis siswa kelas V
melalui Gerakan literasi sekolah ini, dan peneliti dampak apa yang sudah
dialami oleh peserta didik. Sehingga data ini bisa menjadi kuat dengan
kehadiran peneliti dalam melakukan wawancara dan dokumentasi terhadap

guru kelas V SDN Ketawanggede
C. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian terdapat di SDN Ketawanggede atau lebih
tepatnya di Kelurahan ketawanggede Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian didasarkan pada fokus penelitian
yang telah dirancang sedemikian rupa dan dilatar belakangi oleh bermacam
karakteristik yang ada di sekolah. Selain itu juga peneliti memilih lokasi
penelitian di sekolah tersebut disebabkan rendahnya minat baca tulis siswa
dan pelaksanaan Gerakan literasi Sekolah di sekolah belum terlaksana
keseluruhannya. Lokasi penelitian ini juga termasuk tempat yang strategis

dan jarak tempuh yang sangat dekat.
D. Data dan Sumber Data

Data primer merupakan data yang dikumpulkan melalui sumber

utama yang kemudian dirancang dan di sajikan dalam hasil penelitian.
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Dalam proses penelitian ini di peroleh dari 2 cara yakni observasi &

wawancara.

1. Data Primer
a. Data Observasi
Melakukan observasi peran guru dalam meningkatkan minat baca tulis
siswa kelas V SDN Ketawanggede melalui Gerakan literasi sekolah,
Observasi kegiatan siswa untuk mengetahui rasa minat baca dan tulis
melalui Gerakan literasi sekolah di SDN Ketawanggede.
b. Data wawancara
Peneliti melakukan wawancara yang mengenai paparan perihal peran
guru dalam mengarahkan dan membimbing siswa dalam minat baca dan
tulis.
2. Data sekunder
Data sekunder ini merupakan data pendukung atau tambahan yakni berupa
jurnal atau publikasi. Penelitian ini melakukan dua sumber data yaitu data
primer dan sekunder. Dengan begitu data sekunder ini dikelompokkan pada
penelitian ini antara lain:
a. Hasil nilai belajar pada siswa
b. Foto ataupun video selama proses kegiatan  penelitian

berlangsung(Manurung, 2022;285-300).
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam bagian Teknik pengumpulan data ini yang dilakukan seperti

observasi,wawancara, dan dokumentasi. Maka dengan itu peneliti
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menggunakan Teknik pengumpulan data saat berada di lapangan sebagai

berikut:

1. Observasi

Saat melakukan observasi, peneliti turun ke lapangan tempat yang
dijadikan penelitian tujuannya untuk melihat langsung bagaimana kesiapan
dan proses guru dalam membina siswanya saat proses pembelajaran sedang
berlangsung. Kelas V SDN Ketawanggede sejauh ini peneliti melihat masih
ada siswa yang kurang minat dalam membaca dan menulis maka dengan itu
diperlukan bimbingan terhadap siswa. Sehingga dengan adanya GLS ini
dapat membantu guru dan menjadi salah satu bentuk solusi supaya siswa
mempunyai minat yang tinggi dalam membaca dan menulis.

2. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara sebagai sumber data yang
berhubungan dengan sekolah, dengan begitu saat melakukan wawancara
maka ada beberapa sumber data yang akan menjadi penguat data penelitian
yaitu melakukan wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas V, kepala
perpustakaan dan siswa di kelas V SDN Ketawanggede.

Ketika melakukan wawancara, peneliti tidak hanya menyiapkan
pertanyaan tertulis namun menyiapkan alat pendukung lainnya seperti
perekam suara serta gambar supaya memudahkan peneliti dalam melakukan
proses wawancara.

3. Dokumentasi
Dokumentasi disini merupakan sumber data yang didalamnya itu

berisikan tulisan, gambar, sebuah karya yang bersejarah, ataupun

43



literasi yang ada di sekolah. Selain itu juga berupa buku-buku yang
sering dijadikan rujukan pembelajaran, mading kelas, mading
sekolah sebagai fasilitas penunjang literasi siswa, visi misi sekolah,
Teknik dokumentasi ini juga sebagai penguat data dan pelengkap

dari hasil observasi dan wawancara saat berada di lapangan.

F. Analisis Data

Teknis untuk analisis data ini dikemukakan olen Miles dan
Huberman yang menggunakan model interaktif yakni analisis yang
dilakukan peneliti untuk melakukan sebuah penelitian(Agusta, 2003;50)
Selain itu juga Miles dan Huberman mengatakan proses untuk menganalisis
data itu ada tiga acara, pertama yaitu reduksi data, kedua yaitu penyajian data
dan proses dan yang terakhir dengan verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Adapun berikut ini untuk penjelasannya:

1. Reduksi data
Saat data yang sudah diperoleh dari proses penelitian di sekolah
maka diperlukan reduksi data, data yang sudah digunakan dan yang
sudah diambil sesuai tingkat kebutuhan dan sistematika
penulisannya dapat tujuan yang sesuai dengan gambaran.

2. Penyajian data

Ketika proses reduksi data sudah terselesaikan, maka ada tahapan
selanjutnya yakni menyajikan data pada bentuk teks naratif terkait peran guru
dalam meningkatkan minat baca dan tulis siswa kelas V melalui Gerakan literasi

sekolah. Hasil dari penyajian data ini bertujuan supaya peneliti lebih mudah
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untuk memahami apa yang sudah terjadi dan apa langkah peneliti selanjutnya

untuk melakukan eksekusi berdasarkan apa yang telah dimengerti.

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya yakni melakukan verifikasi, dari hasil
penyajian data maka peneliti memverifikasi dengan menghubungkan teori
yang ada dan kemudian diambil untuk dijadikan sebuah kesimpulan agar

dapat menjawab fokus penelitian yang telah ditemukan.
G. Prosedur Peneliti

Penelitian ini harus dilakukan dengan turun langsung ke lapangan
untuk melakukan observasi ke tempat lokasi penelitian yang sudah
direncanakan. Maka ada beberapa tahapan yang harus dilakukan peneliti

antara lain:

1. Tahap pra lapangan
Pada tahapan awal ini maka langkah awal yang dilakukan peneliti
yakni memilih tempat penelitian yang dianggap bisa dijadikan sebuah
penelitian, dengan langkah ini maka dilakukan dengan observasi,
mengajukan surat perizinan ke Lembaga sekolah yang ingin dituju sekaligus
menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk melakukan proses penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Pada tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi yang

dilakukan adalah melihat peran guru dalam meningkatkan minat baca dan
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tulis melalui Gerakan literasi siswa kelas V di SDN Ketawanggede, ada

beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti disini yaitu:

a. Peneliti menyiapkan surat izin resmi untuk mendapatkan perizinan
penelitian ke Lembaga yang dituju, menyiapkan alat pendukung saat
melakukan wawancara dan dokumentasi.

b. Peneliti melakukan observasi dengan turun langsung ke tempat
penelitian.

c. Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber seperti wawancara
kepada kepala sekolah, wali kelas V, kepala perpustakaan, dan
perwakilan kelas V. Saat peneliti melakukan penelitian saat itu juga
melakukan observasi proses peran guru dan pelaksanaan Gerakan
literasi sekolah guna meningkatkan minat baca dan tulis siswa kelas V.

d. Peneliti melaksanakan analisis data apa saja yang berhubungan dengan
focus penelitiannya dan mengaji ulang data yang sudah diperoleh.

e. Penelitian berkelanjutan dilakukan peneliti untuk memenuhi data yang
masih kurang dalam memenuhi target yang akan dicapai dalam
penelitian tersebut.

3. Tahap analisis data
Pada tahapan ini peneliti mencari dan Menyusun secara runtut dan
sistematis untuk memperoleh yang terkait dengan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Langkah tersebut bertujuan supaya
mudah untuk dipahami dan tahapan ini sudah dirancang sedemikian
rupa untuk meningkatkan minat baca dan tulis siswa melalui

Gerakan literasi sekolah. Data yang diperoleh akan menjadi sebuah
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laporan penelitian yang disusun sesuai dengan buku pedoman karya
tulis ilmiah yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SDN Ketawanggede
Alamat : JI. Kerto Leksono No. 93 D
Kelurahan Ketawanggede, Kecamatan

Lowokwaru, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur

No Telp/hp

Nomor Pokok

NPSN : 20533987

Status Sekolah : Negeri

Tahun Berdiri 11981

Surat Keputusan : 133/BAN-S/M.35/SK/X/2018
Luas Tanah : 6444m?

Luas Bangunan : 3280m?

Nama Kepala Sekolah: Dra. Suci Suprihatin

2. Visi dan Misi
Visi : Terwujudnya generasi yang beriman dan bertagwa, unggul dalam

prestasi berkarakter serta peduli lingkungan.
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Misi :
a. Membina insan peserta didik yang bertagwa kepada tuhan yang maha
Esa, berbudi pekerti luhur dan berakhlak mulia melalui pengamalan
Pendidikan agama
b. Menyiapkan pribadi peserta didik yang unggul baik dalam bidang
akademik maupun non akademik. Melalui pembelajaran yang kreatif dan
inovasi yang berbasis teknologi untuk meraih prestasi
c. Mengembangkan insan peserta didik yang cinta tanah air dan bangsa
melalui pembiasaan sehari-hari
d. Menanamkan karakter yang baik melalui pembiasaan perilaku jujur,
tanggung jawab, sopan santun, disiplin, mandiri, gotong royong, dalam
kehidupan sehari-hari.
e. Membudayakan perilaku warga sekolah yang peduli dan berwawasan
lingkungan.
. Sejarah Sekolah

SDN Ketawanggede merupakan hasil regrouping dari SDN
Ketawanggede | dan SDN Ketawanggede Il pada tahun 2013 yang
dikarenakan dari tahun ke tahun kesadaran pendidikan masyarakat semakin
meningkat khususnya di wilayah kelurahan ketawanggede tetapi jumlah
siswa baik di SDN Ketawanggede | maupun SDN Ketawanggede Il mulai
menurun sehingga berdasarkan SK Walikota 188.45/46/37.73.112/2013
SDN Ketawanggede | dan Ketawanggede Il di Regroup menjadi SDN

Ketawanggede sampai sekarang.
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B. Hasil Penelitian

1. Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Tulis Siswa Di Kelas V SDN

Ketawanggede Melalui Gerakan Literasi Sekolah

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
pada pelaksanaan Gerakan literasi sekolah di SDN Ketawanggede dalam hal
peran guru dalam meningkatkan minat baca tulis siswa kelas V dimana
kegiatan ini pastinya mempunyai landasan yang sudah ditetapkan untuk

diimplementasikan siswa.

a. Guru sebagai pengajar

Dari hasil wawancara yang dilakukan dan didapatkan hasil
bahwa Teknik pembelajaran yang dilakukan oleh guru itu dapat
meningkatkan minat baca siswa dengan memberikan arahan,
mengajukan pertanyaan dan membuat pertanyaan. Melalui
wawancara yang dilakukan kepada Sumiani, S.Pd selaku wali kelas
V peneliti ingin mengetahui cara yang dilakukan guru yang sebagai
pengajar dalam meningkatkan minat baca tulis siswa, maka yang
dilakukan guru untuk memberikan stimulus kepada siswa beliau
mengatakan:

Semua guru yang ada disini pasti mengatakan bahwa

membaca itu sangat penting untuk dilakukan, sehingga guru

memberikan sedikit tambahan tugas tentang membaca yang

selalu ditekankan, bukan itu saja guru juga selalu
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mendampingi siswa saat ke perpustakaan guna memastikan

siswa wajib membaca saat berada di perpustakaan”.

Jawaban itu juga diperkuat oleh Kepala sekolah yakni, Dra.
Suci Suprihatin dimana peneliti bertanya bagaimana peran beliau
sebagai pengajar dalam meningkatkan minat baca tulis siswa
melalui GLS. Begitu pun jawabannya hampir sama yakni:

”Program itu sangat penting, karena buku menjadi media

untuk menambah pengetahuan siswa. Dengan meningkatnya

minat baca siswa maka meningkat juga pengetahuan siswa”.

(Suprihatin, 2023)

Hasil penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa dengan
mendekatkan anak dengan buku itu sangat penting karena sumber
pengetahuan, dengan melakukan Teknik atau strategi agar minat
baca tulis anak ini meningkat.

b. Guru Sebagai Pendidik

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
minat baca tulis, sebagaimana penjelasan yang diutarakan oleh Dra. Suci

Suprihatin selaku kepala sekolah SDN Ketawanggede:

“Benar, guru menjadi peran yang sangat penting dalam
meningkatkan minat baca tulis siswa ditambah lagi dengan program

GLS”.

Dengan penjelasan tersebut bisa diartikan guru berperan menjadi

pendidik tidak hanya di kelas, tetapi langsung eksekusi di luar kelas seperti
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siswa diminta untuk membawa buku untuk dibaca. Sebagaimana juga

diperkuat hasil wawancara dengan Sumiani, S.Pd sebagai berikut:

Gerakan literasi sekolah disini secara tertulis sudah ada cumin perlu
peningkatan, sehingga guru-guru yang ada disini sudah
menginstruksikan siswa untuk gemar membaca setelah itu menulis

hasil dari yang sudah dibaca. (Sumiani, 2023)

Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan guru memiliki peran
sebagai pendidik dapat berpengaruh terhadap siswa dalam meningkatkan
minat baca tulisnya, sebab guru juga memberikan pengarahan supaya siswa

minat baca.

c. Guru sebagai fasilitator

Kegiatan belajar mengajar yang baik maka didukung dengan adanya
fasilitas yang layak. Sehingga dukungan itu bukan datang dari pihak internal
namun dari eksternal sebagaimana yang diutarakan oleh Sumiani, S.Pd

sebagai berikut:

Fasilitas itu memang lah menjadi faktor untuk mendukung nya
pembelajaran semakin baik maka dalam setiap proses pembelajaran
bukan hanya tentang model belajarnya saja namun bagaimana cara
pemberian media, bahan ajar, tempat belajar bisa dilakukan didalam

kelas maupun luar kelas. (Sumiani, 2023)

d. Guru sebagai demonstrator
Selain mempunyai tugas untuk mentransfer ilmu pengetahuan

kepada siswa maka guru juga harus bisa memberikan contoh yang baik
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kepada peserta didiknya guna anak itu sukses dalam pengetahuannya
saja namun sukses untuk etika yang ada pada dalam dirinya dan bisa
menjadi demonstrator yang dapat memberikan gagasan baru, hal ini

yang juga serupa dikemukakan oleh Sumiani, S.Pd selaku wali kelas V:

Saat di sela-sela pembelajaran berlangsung saya kadang
memberikan penguatan dan kadang juga saya memberika hadiah dalam
bentuk buku bacaan kepada murid yang mempunyai target dalam

membacanya dan itu saya ambil dari saku pribadi sendiri. (Sumiani, 2023)

e. Guru sebagai pembimbing

Pembimbing, yakni membimbing supaya siswa dapat meningkatkan
minat baca tulis siswa kelas V melalui Gerakan literasi sekolah, berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa yaitu teknik mengajar nya
sambal dibimbing dengan selalu mengarahkan jika siswa merasa keberatan
atau merasa jenuh sehingga dapat dibimbing dengan baik. Berikut paparan

hasil wawancara dengan Sumiani selaku wali kelas V SDN ketawanggede:

Membimbing siswa itu salah satu bentuk siswa merasa diperhatikan
dan menambah rasa semangat siswa dalam membaca dan menulisnya,
membimbing siswa yang saya lakukan yakni dengan mengarahkan dan

memperhatikan ketika disaat waktu membaca. (Sumiani, 2023)

Setelah wawancara peneliti melakukan observasi ke lapangan guna
membuktikan proses guru dalam membimbing siswa dalam proses kegiatan
membaca saat di ruang kelas sambil memberikan motivasi di sela-sela

waktu pembelajaran.
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f.  Guru sebagai pengelola

Sebagai guru tugas yang di pundak bukan hanya sekedar mengajar
di kelas saja namun harus mampu menciptakan kondisi kelas serta tempat
belajar yang nyaman serta mampu mengawasi kegiatan siswa di lingkungan
sekolah agar tujuan belajar siswa lebih terarah dan ini sesuai dengan yang
diutarakan oleh Sumiani, S.Pd yang juga wali kelas V SDN Ketawanggede

yakni:

Kelas yang saya pegang itu selalu saya perhatikan mulai dengan
hiasan dinding, madding, dan sebagainya. Terkhusus pada kebersihan kelas
karena ini sangat berpengaruh untuk kenyamanan belajar siswa. Selain itu
juga saya menyediakan buku-buku di ruangan belakang kelas guna untuk
memberikan kesempatan siswa untuk meningkatkan minat baca tulisnya di

sela-sela jam kosong tentunya. (Sumiani, 2023)

Setelah melakukan wawancara maka peneliti melakukan observasi
untuk melihat bagaimana guru dalam mengelola kelas V supaya saat

kegiatan membaca dan menulis siswa tidak merasa terganggu.

g. Guru sebagai motivator

Sebagai seorang guru maka juga harus mampu bisa memberikan
motivasi kepada siswa bukan hanya mengajar dan mendidik, sebab dengan
motivasi yang diberikan guru itu mampu menambah semangat siswa dalam
meningkatkan minat baca tulisnya. Motivasi yang diberikan bisa berupa
bentuk barang atau pujian misalnya melalui cerita kalau kita sering

membaca maka akan banyak pengetahuan dan semakin banyak pengetahuan
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maka kita semakin dekat dengan kesuksesan. Dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan Sumiani, S.Pd sebagai wali kelas V SDN Ketawanggede

memaparkan dengan berikut:

Dengan motivasi yang saya berikan itu bentuk cara saya agar siswa
terdorong untuk gemar membaca dan menulis, sambil saya
memberikan gambaran tokoh-tokoh yang sukses karirnya itu tidak
terlepas dari pengetahuan yang dimilikinya maka jika ingin banyak
pengetahuan maka perbanyaklah membaca. Sesekali saya juga
memberikan hadiah kepada siswa yang target bacanya paling

banyak. (Sumiani, 2023)

h. Guru sebagai evaluator

Untuk menunjang kegiatan proses membaca dan menulis dengan
literasi yang ada di SDN Ketawanggede, maka sekolah melakukan evaluasi
saat kegiatan berlangsung, berikut ulasan yang disampaikan Sumiani S.Pd

selaku wali kelas V:

Evaluasi tetap kita lakukan agar kegiatan ini semakin baik, guru
tetap mendampingi saat proses membaca berlangsung jika ada
kendala yang ditemukan maka guru dan kepala sekolah sama-sama

mencarikan solusi tersebut.

Saat melakukan observasi di sekolah peneliti menemukan kendala
saat kegiatan sedang berlangsung seperti masih ditemukan siswa yang
terlambat sehingga kegiatan itu hanya bisa diikuti sebentar saja. Hal itu

menjadi point penting untuk bisa dibenahi agar kegiatan membaca dan
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menulis ini semakin diminati oleh para siswa dengan literasi yang mudah
dijumpai.

2. Aspek Pendukung Dan Penghambat Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca
Tulis Siswa Di Kelas V SDN Ketawanggede Melalui Gerakan Literasi
Sekolah

Dalam meningkatkan minat baca tulis siswa di SDN Ketawanggede
terlihat dari beberapa aspek pendukung dan penghambatnya.
Kemudian disimpulkan dan dianalisis minat baca tulis siswa di
Kelas V SDN Ketawanggede. Sesuai yang dipaparkan oleh Dra.
Suci Suprihatin selaku Kepala Sekolah yakni:

a. Aspek lingkungan

Lingkungan menjadi salah satu pendukung agar minat baca tulis
siswa semakin baik dan nyaman saat melakukan kegiatan itu, serupa dengan

yang diucapkan Sumiani, S.Pd wali kelas V:

Benar, ketika kita mempunyai lingkungan yang baik maka mood
anak untuk membaca dan menulis itu juga meningkat karena banyak
dukungan saat melakukan itu, namun jika lingkungan siswa itu
kurang mendukung maka minat baca tulisnya juga menurun terlebih

lagi jika orang tua siswa tidak mendukung hal tersebut.

Saat melakukan observasi di sekolah,lingkungan sekolah terlihat
bersih sebab sebelum memulai aktivitas belajar para petugas kebersihan
sudah membersihkan lingkungan sekolah sehingga sekolah terlihat bersih

dan siap untuk dilakukan kegiatan baca tulis siswa.
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b. Aspek akademik

Setiap melakukan program pasti ada dukungan dan hambatannya
contohnya saja di aspek akademik seperti yang disampaikan Sumiani, S.Pd

yakni:

Dalam aspek akademik maka saya selalu menginstruksikan siswa
untuk bisa gemar membaca. Membaca dan menulis tidak hanya dilakukan
di kelas saja bisa di luar kelas seperti di perpustakaan.Penghambatannya
disini yang saya temukan dalam karakter anak itu berbeda-beda sehingga

sulit untuk mengkondisikannya.

Dari hal tersebut bisa kita simpulkan bahwa aspek akademik juga
menjadi salah satu meningkat ataupun menurunnya minat siswa dalam

membaca dan menulisnya.

c. Aspek infrastruktur

Salah satu pendukung yakni infrastruktur yang memang dibutuhkan
terkhusus saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dan untuk
meningkatkan minat baca tulis siswa sesuai yang dikatakan Dra. Suci

Suprihatin:

Saat ini kita memang butuh yang namanya infrastruktur yang layak
seperti perpustakaan, buku bacaan, karena itu menunjang minat baca tulis
siswa yang menjadi hambatannya adalah infrastruktur kita masih kurang
layak dan buku-buku kita masih kurang dan ini yang menjadi harapan

sekolah terhadap pemerintah.
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Paparan itu juga ditambahi oleh Sumiani, S.Pd wali kelas V yang

mengatakan:

Saat ini hal yang mendukung dalam hal infrastruktur yakni adanya
internet sehingga memudahkan siswa untuk menemukan buku-buku
cerita,dongeng dan lainnya,namun internet ini terbatas dan tidak bisa
dipakai semua orang dengan kecepatan sinyal yang bagus alangkah
baiknya penambahan buku-buku agar bisa dibaca dari generasi ke

generasi selanjutnya.

d. Aspek bahan ajar

Kegiatan literasi sekolah tentunya sangat berhubungan yang dengan
Namanya buku, dan itu menjadi sumber yang utama. Maka dengan itu
sekolah terus berupaya bagaimana agar siswa terus bersemangat untuk baca
tulisnya. Salah satunya dengan adanya perpustakaan itu juga sudah cukup
untuk meningkatkan minat baca tulis siswa. Berikut hasil wawancara

dengan Dra. Suci Suprihatin:

Kami punya perpustakaan walaupun belum cukup memadai namun
sudah cukup membantu dan ditambah lagi dengan adanya mobil
perpustakaan keliling dari dinas Pendidikan kota malang itu juga
membantu siswa untuk membaca dan menulisnya namun kami juga

butuh bantuan berupa buku dan media lainnya agar cukup memadai.

Terlepas paparan tersebut selanjutnya juga dipaparkan Sumiani,

S.Pd:
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Untuk meningkatkan minat baca tulis siswa kami memakai buku
cerita dongeng dan lainnya yang seadanya karena bahan ajar yang

terbatas di sekolah ini yang menjadi hambatan untuk meningkatkan

minat baca tulis siswa.
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BAB V

PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti mempunyai tujuan untuk bisa memaparkan hasil
yang menjadi temuan penelitian yang sudah diperoleh dari observasi, wawancara,
dokumentasi. Peneliti juga mendeskripsikan data yang sudah diperoleh dan
diperkuat dari teori yang mendukung pembahasan yang sudah di deskripsikan. Pada
deskripsi ini untuk memaparkan objek penelitian dan menjadi fokus penelitian yang
bertemakan peran guru dalam meningkatkan minat baca tulis siswa di kelas V SDN
Ketawanggede melalui Gerakan literasi sekolah. Data yang sudah terkumpul akan
diulas dalam bab ini dan dengan harapan bisa menjawab fokus penelitian yang

sudah tertera.

1. Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Kelas V SDN

Ketawanggede Melalui Gerakan Literasi Sekolah

Seorang guru wajib memiliki peran. Peran tersebut cukup penting membuat
ilmu-ilmu pengetahuan agar bisa diajarkan juga diperoleh peserta didik dengan baik

dan mudah.

Pertama, guru berperan sebagai pendidik yakni setiap melakukan kegiatan
belajar dan mengajar. Maka segala proses kegiatan belajar mengajar bisa berjalan
secara langsung dengan baik dan lancar. Gerakan literasi sekolah yang diterapkan
oleh pendidik yang ada di SDN Ketawanggede mulai dari membuat strategi dimana
ketika siswa mempunyai waktu luang hendaklah dimanfaatkan dengan membaca,

juga guru kelas V SDN Ketawanggede membawa buku yang bermacam-macam
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untuk dikenalkan ke anak siswanya supaya siswa dapat memahami dari macam-

macam buku diantaranya, buku dongeng, cerita, sejarah, novel, dan lain-lain.

Dengan membuat langkah yang seperti ini diharapkan siswa dapat
meningkatkan minat bacanya, dan rata-rata buku yang disenangi siswa kebanyakan
buku cerita,dongeng yang buku tersebut terdapat gambar-gambar.(Ramandanu

2019:14)

Kedua, guru yang mempunyai peran pengajar dimana tugas guru yang
paling utama pengajar. Maka dengan begitu guru harus bisa menjadi panutan
sebagai dirinya cendikiawan. Sebagai pengajar guru harus bisa menjelaskan apa
manfaat ketika Kita membaca. Selain itu juga disamping guru menginstruksikan
siswa untuk menumbuhkan minatnya maka guru juga harus bisa memberikan
motivasi dalam bentuk hadiah/reward kepada siswa yang paling rajin dan

menargetkan banyak buku yang dilakukan.

Ketiga, guru sebagai fasilitator selain mengajar guru juga harus bisa menjadi
fasilitator bagi siswa dimana guru paling tidak harus bisa menjadi acuan para siswa,
bersikap adil bagi siswa, dan memperhatikan siswa dengan lebih baik lagi terutama
saat pembelajaran dimulai sehingga ada feedback yang terjalin antar siswa dan
guru, selain itu juga guru harus bisa menerima pendapat siswa jika ada yang

memberikan opini tentang apapun.

Guru juga diminta untuk bisa memahami tentang apa yang menjadi sumber
pendukung pembelajaran. Contohnya saja buku, media cetak itu menjadi keharusan

bagi guru supaya mencetak generasi yang mampu bersaing secara internasional.
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Keempat, Sebagai demonstrator itu tidaklah mudah karena guru akan
menjadi panutan dan contoh bagi siswa sebab dirinya dianggap sebagai guru yang
mampu memberikan hal-hal kebaikan. Sebagai demonstrator maka guru harus bisa
memberikan terobosan yang baik bagi peserta didiknya terutama tentang minat baca
agar bisa dihidupkan. Saat pembelajaran hendak dimulai bisanya guru SDN
Ketawanggede mengulangi materi yang sudah diajarkan dengan menggunakan

metode tanya jawab guna meningkatkan pengetahuan anak.

Untuk bisa melakukan itu semua maka harus didukung dengan lingkungan
yang positif dan kondusif jika lingkungan tersebut kurang kondusif maka
pembelajaran yang sedang berlangsung tidak berjalan dengan maksimal. Maka
semua peserta didik harus dilibatkan dan diperhatikan agar bisa mengembangkan

pembelajaran yang baik.

Kelima, Sebagai pembimbing maka guru harus bisa memberikan rasa aman
dan nyaman saat pembelajaran karen ketika siswa diminta untuk meningkatkan
minat baca maka peran guru disini harus bisa membimbing siswa ketika mengalami
kejenuhan, ketidakpahaman sehingga ketika guru tersebut dapat membimbing
dengan baik maka siswa akan lebih bersemangat. Maka saat membimbing guru
harus meningkatkan etos kerjanya supaya program yang sudah berjalan itu dapat

terlaksana dengan baik dan maksimal.

Disamping itu juga guru harus bisa memahami kondisi anak, dan
kemampuan anak karena tidak semua siswa bisa dipaksa sehingga harus
mempunyai strategi saat menghadapi anak ketika ingin meningkatkan minat baca

siswa.
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Keenam, Guru sebagai pengelola maksudnya disini guru diharuskan mampu
mengelola kelas yang sudah diamanahkan dengan baik, supaya anak tersebut
merasa nyaman ketika proses pembelajaran itu dimulai. Guru kelas V SDN
Ketawanggede mewajibkan para siswanya agar dapat menjaga kelasnya dengan
baik terutama ketika proses belajar mengajar berjalan berlangsung. Di kelas V juga
memiliki hiasan kelas yang indah dengan beraneka ragam hiasan mulai dari karya
tulis siswa dan gambar-gambar yang menunjang daya Tarik anak untuk

meningkatkan pengetahuannya.

Ketujuh, Sebagai motivator dan dapat meningkatkan minat baca siswa
melalui Gerakan literasi sekolah maka perlu adanya motivasi dan edukasi yang
diberikan guru. Sebab motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan proses pembelajaran, gimana tidak sifat anak itu senang dipuji
sehingga jika guru dapat memberikan motivasi yang tinggi kepada anak maka siswa

dapat meningkatkan motivasi belajarnya.(Imanugroho and Ganggi 2018:10)

Guru kelas V SDN Ketawanggede juga memberikan motivasi kepada anak
dalam bentuk reward yang berbentuk buku apabila anak tersebut mampu
menargetkan jumlah bacaannya dalam waktu yang sudah ditentukan. Dengan
reward berupa buku tadi harapannya anak tersebut dapat meningkatkan minat baca

supaya pengetahuannya begitu luas.

Delapan, Sebagai evaluator maka selain harus bisa mengajar maka guru
juga harus mampu mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Karena penilaian sering
terjadi bukan terletak pada sekolah dan siswanya, melainkan penilaian itu lebih

kepada pribadi anak.
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Guru harus bisa memperhatikan anak secara merata dan memiliki catatan
setiap siswa guna untuk mengetahui perkembangan pribadi siswa, dalam
meningkatkan minat baca siswa tidak bisa dilakukan individu maka harus saling

bergandengan guna program tersebut berjalan dengan secara maksimal.

2. Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Tulis Siswa di Kelas V SDN

Ketawanggede Melalui Gerakan Literasi Sekolah

Kegiatan menulis sudah menjadi hal penting bagi siswa untuk ditingkatkan.
Sebab ini menjadi salah satu terobosan pemerintah, apalagi di era teknologi ini yang
serba mudah dikhawatirkan siswa akan menjadi malas untuk menulis. Maka berikut
peran guru untuk meningkatkan minat tulis siswa melalui Gerakan literasi sekolah

sebagai berikut :

Pertama, Sebagai pengajar guru memberikan stimulus tentang cara kiat-kiat
agar kita dapat menulis dengan baik dan mudah. Disamping itu juga guru tidak
memaksa siswa namun memberikan pengajaran yang baik agar anak dapat
meningkatkan minat tulisnya melalui Gerakan literasi sekolah. Misalnya guru
mengajarkan contoh pengalaman hidupnya yang kemudian ia tuliskan dan itu bisa

diajarkan kepada siswa tersebut.

Kedua, Sebagai pendidik sudah menjadi kewajiban bagi guru. Terkhusus
mendidik anak bagaimana agar bisa meningkatkan minat tulisnya. Guru kelas V
SDN Ketawanggede dalam mendidik anak agar bisa mengembangkan tulisnya
dengan berlatih menulis. Siswa didik untuk menulis sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang benar
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Ketiga, Sebagai fasilitator guru tidak mengajari tentang bagaimana menulis
yang baik saja namun harus bisa melengkapi segala fasilitas untuk anak guna
menunjang minat tulis anak bisa terlaksana. Guru sebagai fasilitas memberikan alat

melakukan aktivitas menulisnya.

Keempat, Sebagai demonstrator guru harus bisa mengatur bagaimana agar
kegiatan menulis anak dapat berjalan dengan kondusif. Sebab jika suasana siswa
ketika melakukan menulis tidak kondusif maka kegiatan itu tidak terlaksana dengan
baik. Sehingga yang dilakukannya harus dapat menjadi contoh bagi siswa setelah
itu siswa pasti dapat mengikuti arahan yang sudah diberikan guru tentang kegiatan

menulis.

Kelima, Sebagai pembimbing maka tugas guru berperan langsung dalam
membimbing anak saat melakukan kegiatan menulis. Maka saat pembimbingan
langsung guru harus memperhatikan secara merata dan siap menjadi pendamping
siswa jika mereka kesulitan maka guru siap membimbing siswa agar anak tersebut

tidak merasa jenuh sambil sedikit memberikan rasa semangat kepada siswa.

Keenam, Sebagai pengelola guru wajib memperhatikan situasi dan kondisi
tempat anak melakukan aktivitas menulis terutamanya kelas. Guru harus bisa
mengelola kelas itu menjadi tempat senyaman mungkin agar siswa merasa nyaman
saat menulis. Disamping itu juga guru harus bisa mengelola pembelajaran yang baik
dan metode yang cocok agar anak tidak cepat merasa jenuh maka jika guru bisa
mengelola kelas maka sudah dipastikan kegiatan menulis siswa berjalan dengan

baik.

65



Ketujuh, Sebagai motivator sudah menjadi hal yang melekat pada guru.
Karena bentuk motivasi itu sendiri dapat meningkatkan minat tulis siswa, motivasi
itu tidak harus dengan kata-kata namun bisa dengan reward yang diberikan kepada
siswa. Reward tersebut diharapkan bisa meningkatkan semangat siswa dalam
melakukan aktivitas menulisnya dan reward ini bisa didapat bagi siswa yang paling
rajin menulis bisa itu menulis cerita, pengalaman maupun hasil bacanya dalam

bentuk kreatifitas individu.

Kedelapan, Sebagai evaluator wajib dilaksanakan, sebab di setiap
pelaksanaan aktivitas apapun maka ada review atau evaluasi yang dilakukan.
Misalnya evaluasi yang dilakukan yaitu apa yang menjadi penyebab anak merasa
jenuh menulis maka disitu peran guru mencarikan solusinya sehingga program itu

dapat berjalan dengan lancar.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Minat baca tulis siswa di Kelas V SDN

Ketawanggede Melalui Gerakan Literasi Sekolah

Pertama, faktor lingkungan faktor ini menjadi penentu berjalan atau
tidaknya Gerakan literasi yang ada di sekolah sebab ini sangat berpengaruh bagi
siswa dalam meningkatkan minat baca tulisnya, dan diharapkannya lingkungan
tersebut lingkungan yang positif. Namun yang menjadi hambatan, siswa tersebut
memiliki lingkungan yang berbeda beda, terkhusus saat di luar lingkungan sekolah

khawatir untuk mudah terpengaruh ke hal-hal yang negatif.

Kedua, faktor akademik yang menjadi  sandaran  ketika
mengimplementasikan Gerakan literasi sekolah, maka terdapat faktor yang menjadi

pendukung dan penghambat ketika menjalankannya. Faktor pendukung disini yaitu
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setiap siswa dihimbau guru agar dapat memanfaatkan waktunya untuk membaca
dan menulis, mengajak siswa untuk pindah tempat belajar tidak dikelas melainkan
di perpustakaan guna harapannya anak bisa dapat lebih bersemangat dalam

belajarnya.

Ketiga, Faktor infrastruktur dengan adanya infrastruktur ini menjadi
pendukung para siswa untuk bisa meningkatkan literasi baca dan hasil bacanya
melalui tulisan dengan memanfaatkan buku, internet berupa literasi online, bantuan
dari pihak dinas Pendidikan. Namun yang menjadi hambatannya dimana buku-buku
masih belum memadai dan lengkap selain itu juga terbatasnya penggunaan internet
yang ada, sehingga menjadi kendala siswa dalam meningkatkan minat baca

tulisnya.

Keempat, Faktor bahan ajar selain faktor pendukung yang ada di sekolah
berupa perpustakaan. Dengan adanya perpustakaan siswa dapat menyelesaikan
tugas dari guru dan memanfaatkan waktu istirahat untuk dapat membaca buku di
perpustakaan. Kemudian yang menjadi hambatannya buku yang tersedia masih
terbilang kurang lengkap sebab tidak mempunyai ketertarikan untuk membacanya

seperti tidak adanya buku cerita, novel,dongeng dan lain-lain.(Faiz 2022:15)
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mendalam terhadap peran guru dalam
meningkatkan minat baca tulis siswa di kelas V SDN Ketawanggede melalui

Gerakan literasi sekolah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

A. Peran guru dalam meningkatkan minat baca tulis di Kelas V SDN

Ketawanggede itu mencakup peran sebagai pendidik, pengajar,
fasilitator,demonstrator,pembimbing,pengelola,motivator,evaluator.
Pada pelaksanaanya siswa diinstruksikan untuk membaca dan menulis
kegiatannya sehari-hari, jadi siswa menuliskan peristiwa apa saja yang ada
di aktivitas nya sehari-hari. Pada kegiatan tersebut merupakan langkah yang
baik dimabiloleh sekolah sehingga dibentuk Gerakan literasi sekolah.
Kegiatan ini cukup menjadikan anak termotivasi untuk meningkatkan minat
baca tulisnya dengan pemahaman dan ilmu pengetahuan yang cukup siswa
dapat menuangkan ide kreatifnya dan menjadi sebuah tulisan dan
komunikatif.

B. Kegiatan gerakan literasi sekolah ini juga menjadi sebuah sarana dalam
menguatkan minat baca tulis siswa. Bukan itu saja siswa juga dapat
membentuk dirinya menjadi siswa yang kreatif sebab dengan kegiatan
membaca tulis ini semakin ditingkatkan maka siswa otomatis lebih paham

bagaimana menjadi siswa yang dapat meraih masa depan yang cemerlang

68



dengan prestasi-prestasi yang dilakukan akibat dari kebiasaan yang positif
dan it uterus menerus dilakukan.

B. Saran

Dengan melihat kesimpulan yang tertera di atas, maka dengan itu
peneliti memberikan saran agar menjadi evaluasi. Saran saran tersebut ialah

sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Sekolah

Menciptakan perpustakaan yang menjadi sarana utama dalam
meningkatkan minat baca siswa dengan keadaan yang nyaman dan tertata

terkhusus pada buku bacaan agar lebih baik.

2. Bagi Guru

Membuat strategi atau metode yang menjadikan siswa lebih
bersemangat untuk baca dan tulis seperti memberikan bentuk hadiah bagi siswa

yang mencapai target.

3. Bagi Siswa

Mengembangkan pengetahuan secara mendalam dan luas dengan cara
membaca dan menulis buku sebab orang yang sukses itu mempunyai

pengetahuan dan wawasannya yang luas.

4. Bagi Orang tua

Menjadi pendukung bagi anak dalam menjalankan Gerakan literasi
sekolah dengan memberikan motivasi atau arahan yang baik agar anak lebih

bersemangat dalam belajarnya.
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Lampiran 111

Transkrip Wawancara Kepala Sekolah

(Dra. Suci Suprihatin)

No Pertanyaan Jawaban

1 | Selaku Kepala sekolah, | Guru yang ada di  SDN
bagaimana opini ibu mengenai | Ketawanggede harus mampu menjadi
peran guru dalam meningkatkan | tokoh utama dalam menggerakkan
minat baca tulis melalui Gerakan | program ini sebab selain mengajar di
literasi sekolah ? kelas ia harus bisa sebagai

motivator,demonstrator,dil.

2 | Bagaimana cara ibu dalam | Kalau sejauh ini yang saya lakukan
mendukung Gerakan literasi | untuk bisa tercapai Gerakan tersebut
sekolah ini agar siswa dapat | yakni kita memperbaiki perpustakaan
meningkatkan ~ minat  baca | agar keadaannya lebih tertata lagi,
tulisnya membuat  proposal ke  dinas

Pendidikan agar dapat memberikan
berbagai macam buku agar anak bisa
bersemangat

3 | Dalam meningkatkan minat baca | Ya, yang menjadi pembeda kita

tulis di SDN Ketawanggede, apa
yang menjadi kelebihan dan

keunikan yang terdapat di sd ini

dengan sekolah lain disini para guru

dapat membimbing dan membina
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secara professional dengan program

literasi sekolah yang kita semarakkan.

Transkrip Wawancara dengan Guru Kelas V

(Sumiani,S.Pd)

NO Pertanyaan Jawaban
1 | Menurut ibu, strategi yang | Sebelum materi dimulai siswa
bagaimana ibu lakukan untuk | dihimbau untuk membaca materi
mengimplementasikan minat baca | atau buku selama 15 menit dan
tulis siswa melalui Gerakan literasi | setelah itu ada pertanyaan dari guru
sekolah? mengenai apa yang sudah dibaca
dan dihimbau juga menuliskan apa
yang sudah dipahami siswa, bagi
siswa yang tidak serius maka akan
ada hukuman dari guru yang
sifatnya mendidik.
2 | Guru sebagai pengajar di sekolah, | Perlu dan sangat penting sebab guru

menurut ibu apakah minat baca
tulis itu perlu diimplementasikan

di sekolah?

yang ada di SDN Ketawanggede
maupun guru dimana saja itu
menganggap perlu untuk dilakukan
supaya siswa betul-betul memahami

materi yang sudah diajarkan guna
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menambah  pengetahuan  siswa
tersebut
Sebagai fasilitator, bagaimana cara | Sebagai guru maka saya wajib

ibu untuk meningkatkan minat

baca tulis siswa melalui GLS?

menyediakan fasilitas

yang
sekiranya mendukung minat baca
tulis siswa, mulai dari saya
menyediakan buku yang murni dari

dana pribadi saya

Sebagai pengelola

yang
diamanahkan, bagaimana cara ibu

untuk bisa meningkatkan minat

Saat pembelajaran  berlangsung
maka saya menjelaskan materi dan

nanti di pertengahan saya akan

baca siswa membuka pertanyaan guna siswa
lebih fokus,dan kemudian nanti ada
tugas menulis supaya siswa dapat
berkreasi dengan tulisan

Sebagai demonstrator, Langkah | Saya menginstruksikan siswa untuk

dan teknik apa yang ibu lakukan
dalam memningkatkan minat baca

tulis siswa

melakukan sebuah karya tulisan
yang nantinya akan dipajang di
dinding, gunanya nanti siswa dapat
untuk  menambah

membacanya

pengetahuannya.

Sebagai motivator bagaimana cara
ibu untuk meningkatkan minat

baca tulis siswa

Siswa itu senang nya dipuji dan
diberi motivasi, karena jiwa mereka

yang masih anak-anak akan lebih
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bersemangat, mungkin bisa Kkita
ambil satu kisah orang sukses dan

menjadi motivasi bagi mereka

7 | Dalam melakukan pengajaran agar | Media yang saya pakai itu
bisa menumbuhkan minat baca | bermacam-macam mulai dari buku
siswa, apakah ada media yang ibu | cerita yang bergambar, hingga
pakai? laptop medianya.

8 | Saat menjalankan program ini | Evaluasi wajib ada sebab setiap
apakah ada evaluasi yang ibu | program pasti ada plus minusnya
lakukan? maka  setiap  kegiatan  kita

memperhatikan siswa apa yang
menjadi kendala dan nanti Bersama
kepala sekolah kita mencari
solusinya

9 | Faktor lingkungan yang ibu | Lingkungan menjadi pendukung
katakan mungkin yang menjadi | untuk  program ini  apabila
pendukung dan penghambatnya | lingkungan tersebut positif, namun
bisa dijelaskan? yang menjadi hambatan tidak semua

siswa memiliki lingkungan yang
positif

10 | Faktor akademik yang ibu katakan, | Saya selalu menghimbau dan

mungkin bisa dijelaskan yang

menjadi pendukung dan

hambatannya

mencontohkan cara membaca dan
itu tidak selalu saya lakukan di kelas

saja  namun di luar Kkelas.
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Hambatannya siswa tersebut tidak

mempunyai karakter yang sama

11

Faktor infrastruktur ibu

yang

katakan, mungkin bisa dijelaskan

Infrastruktur sangatlah membantu
program ini bagaimana tidak karena
salah satunya sumbangan dari dinas
Pendidikan berupa buku walaupun
tidak banyak paling tidak sudah

membantu, selain itu

juga
penyediaan internet guna membantu
siswa. Hambatannya kurangnya
buku yang diminati para siswa

sehingga siswa terasa cepat jenuh

12

Faktor bahan ajar ibu

yang
katakan, mungkin bisa dijelaskan

pendukung dan hambatannya?

Program yang dijalankan ini
menunjang minat baca tulis anak
semakin baik dengan buku yang
tersedia di perpustakaan.
Hambatannya buku buku tersebut

masih terbatas dan belum cukup

memadai.
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Transkrip Wawancara Siswa Kelas V

(Luvita Avrilia Hastoko)

No

Pertanyaan

Jawaban

Guru pernah tidak memberikan
tugas sebagai bentuk wujud
program meningkatkan minat

baca tulis melalui GLS

Setiap mau belajar, kami disuruh

guru untuk membaca terlebih
dahulu setelah itu guru bertanya
kepada Kita tentang maksudnya dan

menuliskannya

Sebagai siswa disini bagaimana
menurut kamu dengan adanya

program minat baca tulis ini

Sangat bagus, sebab ini sangat
membantu saya dan teman-teman
lebih menambah

agar bisa

pengetahuan melalui baca dan tulis

Apa yang menjadi kendala ketika
meningkatkan minat baca tulis

ini

Saya kadang terasa jenuh, sebab

membaca itu membuat jenuh
walaupun kadang senang namun

terasa sebentar

Apakah ada buku yang paling

kamu senangi?

Buku yang paling saya senangi yaitu

membaca buku komik karena seru.
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Transkrip Wawancara Siswa Kelas V

(Andini Sukmaning Raharjo)

NO

Pertanyaan

Jawaban

Guru pernah tidak memberikan
tugas sebagai bentuk wujud
program meningkatkan minat

baca tulis melalui GLS

Pernah, kami sering disuruh guru agar
membuat karya tulis dari hasil baca

baik itu puisi,pantun dll

Sebagai siswa disini bagaimana
menurut kamu dengan adanya

program minat baca tulis ini

Program ini sangat bagus, kita diberi
kesempatan oleh guru dan sekolah
membaca dan

untuk bisa

memanfaatkan perpustakaan

Apa yang menjadi kendala ketika
meningkatkan minat baca tulis

ini

Menjadi kendala yaitu teman-teman
yang tidak kondusif yang selalu
mengajak main sehingga waktu

membaca sedikit dan tidak focus

Apakah ada buku yang paling

kamu senangi?

Saya senang membaca buku novel
karena ada kisah yang nyata yang bisa

diambil pelajaran
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Transkrip Wawancara Siswa Kelas V

(Mhd Nauval Mufrih)

NO Pertanyaan Jawaban
1 | Guru pernah tidak memberikan lya, guru memberikan tugas kita
tugas sebagai bentuk wujud mulai bermacam-macam yang
program meningkatkan minat sifatnya individu atau juga
baca tulis melalui GLS kelompok
2 | Sebagai siswa disini bagaimana Sangat bagus untuk kita karena
menurut kamu dengan adanya akan memberikan semangat dalam
program minat baca tulis ini mencapai cita-cita
3 | Apayang menjadi kendala ketika | Kadang saya merasa jenuh sebab
meningkatkan minat baca tulis ini | buku yang tersedia kurang menarik
dan lebih cepat jenuh saat
membacanya dan saya sulit untuk
memahaminya
4 | Apakah ada buku yang paling Buku yang saya senangi adalah

kamu senangi?

buku cerita karena isinya seru, dan

tidak cepat membosankan
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Lampiran 1V

Dokumentasi wawancara

84



Lampiran V

Dokumentasi Pembelajaran di kelas
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Lampiran VI

Dokumen Literasi Sekolah
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